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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 T ط 16

 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15

 

2. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

   

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūlu: ي ق وْل  
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4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 
ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi.Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi 

Syariah 

Judul              : Pengaruh Hedonisme, Literasi Literasi Keuangan 

Dan Religiusitas      Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Terhadap Mahasiswa Prodi Ekonomi 

Syariah Univeritas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh) 

Pembimbing I  : Cut Fitri Dian, S.E., M.Si. Ak. CA 

Pembimbing II : Azimah Dianah, SE., M. Si., AK.  

Kata Kunci  : Hedonisme, literasi keuangan, religiusitas, 

perilaku konsumtif.  

 

Seiring dengan perkembangan zaman, maka menyebabkan tingkat 

gaya hidup manusia juga ikut meningkat dan akibatnya seseorang 

selalu ingin membelikan segala macam produk yang mereka 

inginkan bukan lagi yang mereka butuhkan saja hingga akhirnya 

menyebakan seseorang menjadi konsumtif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel hedonisme, literasi keuangan 

dan religiusitas terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dalam 

perspektif ekonomi Islam. Teknik analisis data pada penelitian ini 

adalah analisis regresi berganda dengan menyebarkan kuesioner. 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa hedonisme, literasi keuangan 

dan religiuisitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Sariah 

Univeritas Islam Negeri Ar-Raniry. Variabel hedonisme dan literasi 

keuangan secara parsial berpengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. sedangkan religiusitas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman dan teknologi sangat berkaitan dengan 

gaya hidup manusia. Semakin canggih perkembangan teknologi, 

maka akan semakin berkembang pula tingkat penerapan gaya hidup 

manusia dalam kehidupan sehari-hari (Trimartati, 2014). Gaya 

hidup merupakan gejala sosial yang dapat mempengaruhi manusia 

untuk bertingkah laku sesuai dengan yang ada pada masyarakat. 

Gaya hidup merupakan bentuk dari saling berinteraksinya sesama 

manusia sehingga memunculkan suatu pola dalam kehidupan 

(Garlans, 2009:69). Perilaku konsumtif telah melana semua 

kalangan masyarakat, salah satunya ialah kaum pemuda. 

Triyaningsih (2011) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai 

perilaku memberi dan menggunakan barang dengan tidak 

mempertimbangkan secara rasional dan cenderung untuk 

mengkonsumsi sesuatu tanpa batas, dimana individu sebagai 

konsumen lebih banyak mendahulukan faktor keinginan 

dibandingkan dengan kebutuhannya.  

Dalam agama Islam, telah diberikan arahan dan petunjuk 

kepada umatnya untuk menjalani kegiatan sehari-hari. Islam 

menyuruh umatnya untuk berperilaku secara syariah begitupun 

dalam hal ekonomi. Dalam slam umatnya telah diajarkan 

bagaimana caranya berkonsumsi dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan dan manfaat dari barang yang dikonsumsi bukan hanya 
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dari keinginannya semata. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai 

maslahat sehingga dapat dikatakan maslahat apabila terdapat 

pencapaian kepuasan tersendiri dan dapat dirasakan oleh 

masyarakat (Mardani, 2011). Seseorang akan lebih menyukai hal-

hal baru yang dianggap menantang bagi dirinya, hal tersebut 

dikarenakan pemuda selalu berubaya untuk menemukan identitas 

dan mencapai kemandiriannya (Santrock, 2012). Timbulnya 

beberapa perubahan yang kemungkinan dialami oleh pemuda baik 

itu sikap, fisik, perilaku, serta emosinya. Dan salah satunya adalah 

perubahan perilaku yang cenderung konsumtif (Sukari, et al, 2013). 

Pemuda lebih cenderung berperilaku konsumtif disebabkan 

sarana dan prasarana yang tersedia di pusat perbelanjaan atau mall, 

cafe, restoran atau tempat makan ataupun restoran yang terus 

mengalami perbaikan dan juga peningkatan (Sukari, et al, 2013). 

Pemuda yang terperangkap dalam kehidupan untuk berperilaku 

konsumtif sering menghabiskan uangnya untuk membeli beragam 

macam hal yang diinginkan dan tidak terlalu dibutuhkan seperti 

membeli handphone, barang mewah, hiburan, menggunakan 

kosmetik dan lain-lain (Anggraini & Santhoso, 2017). Nasrullah 

(2015) menyatakan bahwa faktor internal dan faktor eksternal 

merupakan dua faktor utama yang dapat mempengaruhi konsumen 

untuk membeli suatu produk. Faktor internal meliputi motivasi, 

proses belajar, kepribadian dan konsep diri, serta sikap. Dan faktor 

eksternalnya meliputi budaya, kelas sosial dan keluarga.  
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Sirclo (2020) menyebutkan bahwa penjualan melalui E-

commer seperti Shope sangatlah diminati oleh para konsumen yang 

ada di Indonesia. Apabila dilihat dari platform penjualannya, 

terdapat 5 marketplace tersebesar di Indonesia berdasarkan jumlah 

pengunjung bulannya yaitu  

Tabel 1.1 

Kategori Produk Terlaku Di Shopee 
Produk Total Penjualan 

Shopee 93,4 jt 

Tokopedia 86,1 jt 

Bukalapak 35,2 jt 

Lazada 22 jt 

Blibli 18,3 jt 

Sumber: Sirclo (2020) 

Berdasarkan dari Tabel 1.1, Shopee merupakan E-commer 

yang paling diminati oleh para konsumen di Indonesia untuk 

berbelanja online. Dari hasil penelitian yang dilakukan Sirclo 

(2020), menyebutkan bahwa penjualan secara online pada E-

commer Shopee sebanyak 93,4 jt, Tokopedia 86,1 jt, Bukalapak 

35,2 jt, Lazada 22 jt, dan Blibli 18,3 jt. Tingginya tingkat 

berbelanja secara online ini salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya pengeluaran yang dilakukan masyarakat kemudian 

hal tersebut juga didukung oleh meningkatnya tingkat pengguna 

perangkat mobile sehingga memungkinkan lebih banyak orang 

untuk dapat mengakses berbagai platform untuk berbelanja online.  

. Berbelanja secara berlebihan dan diluar batas kewajaran akan 

tergolong kepada perilaku israf. Perilaku israf adalah perilaku 

untuk hidup boros yang dilakukan hanya untuk memenuhi 

keinginannya semata (muflih, 2006). Umat islam diperintahkan 
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untuk hidup dengan sederhana tanpa berlebih-lebihan dalam 

membeli suatu produk yang hanya dilakukan bagi mementingkan 

dirinya sendiri untuk terpenuhi keinginan serta mendapatkan 

kepuasan saja. Gaya hidup hedonisme sangat mengedepankan 

kesenangan dan menimbulkan anggapan bahwa gaya hidup 

hedonisme hanya mengarah pada sesuatu yang bersifat berlebih-

lebihan atau boros (Saputri & Rachmatan, 2016). 

Menurut Supelli (2003:30) Hedonisme merupakan tingkah 

laku yang senang dengan kenikmatan dan kesenangan pribadi, 

kemewahan, kemapanan diatas segalanya. Gaya hidup hedonisme 

mengakibatkan kecenderungan munculnya tingkah laku terhadap 

seseorang melalui interaksi sosial antara seseorang dengan orang 

lain untuk mendapatkan kesenangan dan kebebasan sehingga 

mencapai kenikmatan hidup. Budaya hedonisme ini tidak hanya 

mengakibatkan rusaknya generasi penerus bangsa namun juga 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan dunia 

pendidkan serta bagi kehidupan bangsa Indonesia (Trimartati, 

2014). Penelitian yang dilakukan Rahmat et al (2020) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara hedonisme 

dengan perilaku konsumtif mahasiswa, dimana semakin tinggi 

tingkat hedonisme mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtifnya.  

Kelompok usia remaja merupakan salah satu pasar yang 

potensial bagi produsen. Karena pola konsumsi seseorang terbentuk 

pada usia remaja. Biasanya remaja mudah tertarik dengan iklan, 



 
 

 

5 

suka ikut-ikutan dengan teman, tidak realistis, dan lebih sering 

boros dalam penggunaan uang. Sifat inilah yang dimanfaatkan 

produsen untuk memasuki pasar remaja (Tambunan, 2001). Literasi 

keuangan merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan dan 

keyakinan yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan (OJK, 2016). 

Pengetahuan dan literasi tentang keuangan akan dapat membantu 

individu untuk mengatur perencanaan keuangan pribadinya 

(Bushan & Medury, 2013). Dengan adanya literasi keuangan juga 

akan dapat mengarahkan individu untuk lebih cermat dalam 

memilih barang yang diperlukan, mengantur keuangannya dan 

merancang masa depannya. Fauzia dan Nurdin (2019) dalam 

penelitiannya mengatakan literasi kuangan berpengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, hal ini menandakan 

apabila literasi keuangan meningkat maka perilaku konsumtif 

mahasiswa akan menurun.  

Dalam islam, religiusitas dijadikan sebagai salah satu dasar 

dalam tumbuh kembangnya seseorang. Religiutas merupakan suatu 

simbol sistem perilaku, nilai dan keyakinan yang menempatkan 

berbagai persoalan duniawi secara keseluruhan yang maknanya 

disimpukan dalam keyakinan hakiki. Pada dasarnya secara harfiah 

seseorang akan selalu berusaha untuk melakukan kebaikan, hal itu 

dilakukan tidak hanya kepada dirinya sendiri namun juga pada 

orang lain (Saputri & Rachmatan, 2016). Apabila seorang muslim 
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menjalankan religiusitas agamanya dengan baik, pastinya individu 

tersebut akan menghindari perilaku israf. Penelitian yang dilakukan 

rahmat et al (2020) mengatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 

yang signifikan antara religiusitas dengan perilaku konsumtif yang 

berarti semakin tinggi religiutas maka perilaku konsumtifnya akan 

semakin menurun dan sebaiknya apabila religiusitas seseorang 

rendah maka perilaku konsumtifnya akan semakin tinggi.  

Seseorang rela untuk menabung, mengurangi porsi makannya 

bahkan sampai berbohong pada kedua orang tua dengan meminta 

uang lebih dan mengatakan bahwa uang tersebut akan digunakan 

untuk keperluan kampus hanya agar mereka dapat diterima oleh 

lingkungannya dan untuk kesenangan serta kepuasan bagi dirinya 

sendiri. Termasuk mahasiswa yang sedang menuntut ilmu pada 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam khususnya pada mahasiswa 

jurusan Ekonomi Syariah. Tidak dapat dipungkiri bahwa meskipun 

mereka berada dalam lingkungan yang sangat islami, mempelajari 

bagaimana beretika secara islami dan mempelajari perekonomian 

yang di bahas menggunakan syariat islam sekalipun bukan tidak 

mungkin mereka dapat berperilaku secara konsumtif yang 

cenderung berlebihan untuk memenuhi keinginan mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Hedonisme, Literasi Keuangan, dan Religiusitas 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam Perspektif 
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Ekonomi Islam (Studi pada mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh)”.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

maka permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah hedonisme, literasi keuangan, dan religiusitas secara 

simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Prodi ekonomi syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam 

perspektif ekonomi Islam 

2. Apakah hedonisme berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dalam perspektif ekonomi Islam 

3. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam perspektif ekonomi Islam 

4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dalam perspektif ekonomi Islam 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hedonisme, literasi keuangan, dan 

religiusitas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
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mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dalam perspektif Ekonomi Islam 

2. Untuk mengetahui pengaruh hedonisme terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam perspektif Ekonomi Islam.  

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh dalam perspektif Ekonomi Islam 

4. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam perspektif Ekonomi Islam. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Kegunaan Akademis (Teoritis) 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsi terhadap 

pengembangan dan pemahaman dalam proses studi mahasiswa 

Prodi Ekonomi Syariah dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi teori dalam 

pelaksaaan penelitian-penelitian berikutnya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis (Operasional) 

Penelitian ini dapat memberikan masukan informasi 

mengenai hedonisme, literasi keuangan, dan religiusitas kepada 

pemuda khususnya mahasiswa berkaitan dengan perilaku 

konsumtif dan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi.  
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan agar penelitian lebih 

teratur dan terarah serta memudahkan pembaca. Berikut sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini. 

BAB I        PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

penulian.  

BAB II      LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan teori mengenai definisi 

hedonisme, literasi keuangan, religiusitas, perilaku 

konsumtif dan pembahasan hasil-hasil penelitian yang 

menjadi acuan dalam penyusunan proposal.  

BAB III     METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang metodelogi 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, jenis data, 

sumber data teknik analisis data, teknik pengambiilan 

data, objek penelitian dan lokasi penelitian.  

BAB IV      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, 

hasil analisis data serta pembahasan secara mendalam 

tentang hasil temuan 
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BAB V  PENUTUP 

Bab ini menjelaskan penutup dari pembahasan 

penelitian ilmiah yang memuat kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perilaku Konsumen 

2.1.1 Definisi Perilaku Konsumen 

 Perilaku konsumen diartikan sebagai perilaku yang 

memperlihatkan kepada konsumen pada saat mencari, membeli, 

membeli menggunakan dan menghabiskan suatu produk yang 

diharapkan akan dapat menmenuhi kebutuhannya. Perilaku 

konsumen ini mangacu pada perilaku individu dalam membeli 

barang atau jasa untuk dikonsumsi (Priansa, 2016). Perilaku 

konsumen merupakan suatu kegiatan yang dilakukukan seseorang, 

kelompok ataupun organisasi yang berkaitan dengan proses yang 

dilakukan untuk mendapatkan atau menggunakan barang dan jasa 

secara ekonomis sehingga akan dapat berpengaruh pada lingkungan 

sekitarnya (Mangkunegara, 2002). Perilaku konsumtif juga dapat 

diartikan sebagai tingkah laku seseorang dalam merencanakan, 

membeli, dan menggunakan suatu barang-barang ataupun jasa 

(Winardi & Sumarwan, 2003). Perilaku Konsumen dapat 

didefiniskan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

individu untuk mendapatkan dan mengggunakan barang atau jasa 

yang didalamnya terdapat proses pengambilan keputusan seperti 

persiapan dan menentukan kegiatan yang akan dilakukan (Wigarti, 

2011).  

 Pada dasarnya perilaku konsumen ini sangat berkaitan 

keputusan pengambilan masalah oleh seseorang dalam 
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mendapatkan dan menggunakan barang atau jasa. Konsumen 

biasanya akan mengambil banyak pertimbangan sebelum 

melakukan pembelian pada suatu barang atau jasa. Perusahaan 

besar bisanya banyak meneliti keputusan membeli konsumen 

seperti tempat mereka membeli, berapa banyak barang yang dibeli, 

apa yang mereka beli dan mengapa mereka membeli barang 

tersebut (Wigati, 2011). Berdasarkan pengertian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka perilaku konsumen dapat diartikan 

sebagai suatu tingkah laku yang dilakukan seseorang dalam 

mencari, membeli dan menggunakan barang atau jasa yang akan 

mereka beli untuk dapat memuaskan kebutuhan yang mereka ingin 

dapatkan.  

2.1.2 Teori Perilaku Konsumen 

Terdapa beberapa teori yang menjalaskan tentang perilaku, 

yaitu: (Ismail Nawawi, (dikutip dalam Wigati, 2011).  

1. Teori Insting 

Teori insting ini dikemukakan oleh pelopos psikologi sosial 

yaitu Mc. Dougalll. Mc Dougall mengatakan bahwa perilaku 

konsumen dapat terjadi dikarenakan adanya insting. Insting 

merupakan perilaku bawaan yang akan terus mengalami 

perubahan karena adanya pengalaman.  

2. Teori Dorongan 

Teori ini sering disebt sebagai teori hull dalam (Crider, 1983; 

Hergenhaden. (1976) yang juga disebut dengan recuction 

theory bertolak belakang dengan pandangan yang 
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mengatakan bahwa organisme memiliki dorongan tertentu. 

Dorongan itu biasanya berkaitan dengan kebutuhan sehingga 

akan mendorong organisme dalam berperilaku. 

3. Teori Insentif 

Dalam teori ini dikatakan bahwa perilaku organisme data 

terjadi karena adanya insentif. Insentif ini diartikan sebagai 

reinforment. Reinformen ini terdapat reinformen yang positif 

dan negatif. Reinformen posifif berkaitan dengan hadiah 

sedangkan reinformen yang negatif berkaitan dengan 

hukuman.  

4. Teori Atribusi  

 Dalam teori ini disebutkan bahwa perilaku konsumen 

bertolak belakang dengan perilaku konsumen. Apakah 

perilaku ini disebabkan oleh disposisi internal seperti motif, 

sikap,dll atau disposisi eksternal 

5. Teori Kognitif 

 Teori ini didasarkan alternatif dalam pemilihan perilaku 

sehingga akan memberikan manfaat yang besar terhadap 

dirinya. Dengan adanya kemampuan memilih ini maka faktor 

berpikir dapat berperan dalam menentukan suatu pilihan.  

6. Teori Kepribadian 

 Teori ini didasarkan pada gabungan yang komplek yang 

terdiri dari sifat fisik dan material, nilai, kap, dan 

kepercayaan, selera, ambisi, minat dan kebiasaaan dan ciri-

ciri lainnya yang dapat membentuk sosok yang unik. 
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2.2 Perilaku Konsumtif 

2.2.1 Definisi Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk membeli suatu produk secara berlebihan tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan akan barang tersebut (Sumartono, 

2002). Perilaku konsumtif adalah perilaku untuk membeli yang 

tidak didasarkan pada pertimbangan yang logis, namun karena 

keinginan yang sudah mencapai tahap yang tidak logis lagi 

(Yuniarti, 2015). Perilaku konsumtif merupakan keinginan 

seseorang unruk menggunakan barang yang tidak dibutuhkan 

secara berlebihan dan dilakukan untuk mendapatkan suatu 

kepuasan yang maksimal Sabirin (2005). Perilaku konsumtif juga 

diartikan sebagai tidakan yang dilakukan untuk membeli dan 

menggunakan suatu barang atau jasa dimana hal tersebut dilakukan 

secara berlebihan dan tidak memperhatikan dengan rasional, dan 

hal tersebut dilakukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisik dan 

hasrat untuk mendapatkan kesenangan semata (Priyatama et al, 

2011) 

Perilaku konsumtif terjadi karena individu tersebut bertindak 

secara emosional tanpa mempertimbangkan dan melihat 

kebutuhannya tetapi hanya karena memenuhi kepuasannya semata 

yang dianggap oleh individu tersbut produk tersebut menarik, 

kemudian dilakukanlah suatu kegiatan tanpa mempertimbangkan 

sisi keuangannya (Mowen & Minor, 2002). Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku 
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seseorang untuk membeli dan menggunakan suatu produk secara 

berlebihan dan dilakukan untuk memenuhi keinginannya semata.  

 

2.2.2 Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif 

Faktor munculnya perilaku konsumtif yaitu: (Sumartono, 

2002) 

1. Faktor internal yang meliputi motivasi, harga diri, observasi, 

proses belajar, kepribadian dan konsep diri 

2. Faktor eksternal yang meliputi kebudayaan, kelas sosial, 

kelompok-kelompok sosial dan referensi serta keluarga.  

 

2.2.3 Indikator Perilaku Konsumtif 

Indikator perilku konsumtif yaitu: (Sumartono, 2002,) 

1. Membeli barang karena akan mendapatkan hadiah. 

2. Membeli barang karena kemasan yang digunakan menarik. 

3. Membeli barang hanya untuk penampilan dan gengsi semata. 

4. Membeli barang karena mempertimbangkan harga. 

5. Membeli barang hanya untuk menjaga simbol statusnya. 

6. Menggunakan barang karena adanya unsur kompormitas 

terhadap model yang mengiklankan barang tersebut. 

7. Memiliki pandangan bahwa akan menimbulkan rasa percaya diri 

jika membeli produk dengan harga mahal. 

8. Ingin mencoba untuk menggunakan barang yang serupa namun 

memiliki merek berbeda 
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2.2.4 Perilaku Konsumtif Dalam Perspektif Islam 

Amiruddin (2013) menjekaskan bahwa dalam analisis 

konsumsi Islam, perilaku konsumsi seseorang tidak hanya sekedar 

untuk memenuhi kebutuhan jasmani saja tetapi juga meliputi 

kebutuhan rohani. Seorang muslim haruslah senantiasa 

memperhatikan perilaku konsumtif dalam syariat Islam. Dalam 

Islam, pedoman hidup tidaklah harus mementingkan standar 

maupun sifak kepuasan dari perilku konsumtif, tetapi lebih 

mementingkan aspek normatif, dimana kepuasan dari perilaku 

konsumtif menurut ajaran Islam harus berlandasrkan pada ajaran 

Islam. Menurut Islam, prinsip perilaku konsumsi yang memberikan 

kepuasan terhadap konsumen adalah barang yang akan dikonsusi 

haruslah halal, suci dan tidak mengikuti hawa nafsu dan langkah-

langkah setan dalam segala tindakan konsumsinya.  

Imam Asy-Syathibi berpendapat bahwa rumusan kebutuhan 

manusia dalam islam terdiri dari 3 hal yaitu (Chalil, 2009). 

1. Kebutuhan Dharuriyyar (Primer) 

Kebutuhan merupakan konsep yang lebih bernilai daripada 

keinginan semata. Keinginan hanya ditetepkan berdasarkan 

konsep utility, sedangkan kebutuhan didasarkan atas konsep 

maslahah. Adapun kebutuhan dharuriyyah mencakup lima hal 

pokok yaitu: Hifzh al-Din (pemeliharaan agama), Hifzhal-

Nafs (pemeliharaan jiwa), Hifzh al-Aql (pemeliharaan akal), 

Hifzh al-Nasl (pemeliharaan keturunan), dan Hifzh al-Mal 

(pemeliharaan harta). Kelima hal pokok tersebut merupakan 
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satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. Manusia akan dapat melangsungkan kehidupannya 

dengan baik apabila kelima hal tersebut telah terpenuhi 

dengan baik.  

Kebutuhan dharuri atau primer merupakan kemaslahatan 

yang menjadi dasar dalam tegaknya kehidupan asasi munusia 

baik yang berkaitan agama maupun dunia. Apabila kebutuhan 

primer ini rusak maka akan mengakibatkan rusaknya tatanan 

kehidupan manusia karena maslahat dharuriyah ini 

merupakan dasar asasi untuk menjaminnya kelangsungan 

hidup manusia. Jika hal tersebut rusak maka akan muncul 

fitnah dan bencana yang besar pula.  

2. Kebutuhan al-hajiyyah (Sekunder) 

Kebutuhan al-hajiyyah atau sekunder merupakan segala 

sesuatu yang oleh hukum syara’ tidak dimaksudkan untuk 

memelihara lima hal pokok primer tetapi ditujukan untuk 

menghilangkan kesulitan, kesusahan, kesempitan, dan 

ihtiyath (berhati-hati) terhadap lima hal pokok primer dan 

kebutuhan al-hajjiyah ini merupakan sesuatu hal yang 

diperlukan oleh manusia.  

3. Kebutuhan al-tahsiniyyah (Tersier) 

Kebutuhan al-tahsiniyyah merupakan kebutuhan dalam 

mewujudkan dan memelihara hal-hal yang menunjang 

peningkatan kualitas kelima pokok kebutuhan yang mendasar 

bagi manusia serta menyangkut hal-hal yang berkaitan 
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dengan akhlak mulia. Dengan kata lain al-tahsiniyyah 

dimaksudkan agar menusia dapat melakukan yang terbaik 

untuk menyempurnakan pemeliharaan kelima unsur pokok. 

Kebutuhan tahsiniyyah ini merupakan kebutuhan yang 

apabila tidak terpenuhi maka tidak akan mengancam 

eksistensi dari kelima hal pokok yang ada dan tidak akan 

memunculkan kesulitan apabila tidak terpenuhi. .  

Dari ketiga kebutuhan manusia diatas, maka konsumsi 

dharuriyat haruslah lebih diutamakan daripada kebutuhan hajiyat 

dan tahsiniyah. Kerena kebutuhsan hajiyat dan tahsiniyah dapat 

dipenuhi apapula seorang individu memiliki kelebihan uang setelah 

memenuhi kebutuhan dharuriyahnya.  

2.2.4.1 Tujuan Perilaku Konsumtif 

Menurut pandangan Islam, perilaku konsumtif memiliki 

tujuan yang berbeda dibandingkan dengan tujuan perilaku 

konsumtif ekonomi yang hanya ingin memenuhi kebutuhan 

jasmani dan lahiriah semata. Dalam islam, tidak hanya ingin 

memenuhi kebutuhan jasmani dan lahiriah, tetapi juga memenuhi 

kebutuhan rohani dan batin (Bahri, 2014).  Dalam pandangan islam 

konsumsi memiliki tujuan yaitu 

1. Tujuan materil yaitu untuk mendatangkan kesehatan fisik, 

menjaga dan menutup aurat serta memberikan kenyamanan 

hidup 
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2. Tujuan spiritual yaitu pembentukan rasa syukur atas karunia 

yang diberikan Allah, dan pembentukan ahli ibadah yang 

bersyukur. 

 2.2.4.2 Prinsip-Prinsip Konsumsi 

Arianto dan Amalia (2010) menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa prinsip dalam konsumsi yaitu: 

1. Tauhid (Kesatuan) 

Kegiatan konsumsi dalam perpektif islam haruslah dilakukan 

dalam rangka untuk beribadah kepada Allah SWT. Sehingga 

manusia haruslah sesantiasa berada dalam hukum Allah. 

2. Adil (Keadilan) 

Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai 

fasilitas yang telah disediakan oleh Allah didunia ini. 

Pemanfaatan atas fasilitas dari karunia Allah ini haruslah 

dilakukan secara adil dan sesuai dengan syariat, sehingga 

selain mendapatkan keuntungan secara materiil seseorang 

juga akan merasakan kepuasan secara spiritual. Islam secara 

tegas menekankan norma perilaku adil baik untuk hal-hal 

yang bersifat materil maupun spiritual sehingga menjamin 

adanya kehidupan yang berimbang antara kehidupan dunia 

dan akhirat 

3. Kehendak bebas (Free will) 

Manusia telah diberikan kekuasaan dalam mengambil 

keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan 

kemampuannya atas barang-baran yang telah diberikan oleh 
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Allah. Atas karunia Allah inilah manusia dapat berkehendak 

secara bebas, namun kebebasan ini tidak berarti bahwa 

manusia dapat berbebas dari qadha dan qadar yang 

merupakan hukum sebab akibat yang didasarkan pada 

pengetahuan dan kehendak Allah.  

4. Amanah (Responsibility) 

Manusia merupakan khalifah yang telah diberikan kekuasaan 

dalam melaksanakan tugas kekhalifahan dan untuk 

mengambil keuntungan dan manfaat atas ciptaan Allah. 

Dalam hal ini, manusia dapat berkendak secara bebas tetapi 

nantinya semua hal yang telah dilakukan akan 

dipertanggungjawabkan atas kebabasan yang telah diberikan 

tersebut baik terhadap keseimbangan alam, masyarakat, diri 

sendiri maupun akhirat.  

5. Halal 

Barang-barang yang dapat dikonsumsi haruslah barang-

barang yang dapat menunjukkan nilai-nilai kebaikan, 

kesucian, keindahan dan menimbulkan kemaslahatan untuk 

umat baik dari segi materiil maupun spiritual. Prinsip ini 

berlaku baik dari barang maupun makanan. Umat islam 

diminta untuk memhabiskan uangnya pada barang yang halal 

saja dan dilarang untuk membelanjakan barang yang haram 

seperti minuman keras, narkotika, judi, kemewahan dan 

sebagainya.  
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6. Sederhana 

Dalam ajaran Islam, Umat Islam dilarang untuk melakukan 

perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk pada 

pemborosan dan berlebihan (bermewah-mewahan) yaitu 

membuang-buang harta dan menghaburkannya tanpa adanya 

keperluan dan manfaat serta hanya menuruti keinginan hawa 

nafsunya semata. Konsumsi dalam Islam haruslah 

memperhatikan halal-haram, komitmen dan konsekuensi 

pada kaidah-kaidah dan hukum-hukum syariar yang 

mengatur konsumsi agar mendapatkan manfaat konsumsi 

secara optimal dan mencegah terjadinya penyelewengan dari 

jalan yang benar dan dampak negatif baik bagi dirinya 

maupun orang lain. Prinsip kesederhanaan ini jufa berlaku 

bagi pembelanjaan, seseorang dalam berbelanja juga tidak 

boleh berlaku secara kikir dan boros.  

Konsumsi memiliki urgensi yang besar dalam perekonomian, 

karena tiada kehidupan bagi manusia tanpa adanya konsumsi. Oleh 

kerena itu sebagian konsumsi akan mengarah pada pemenuhan 

tuntutan ekonomi bagi manusia. Sesungguhnya mengkonsumsi 

sesuatu dengan niat untuk meningkatkan stamina dalam beribadah 

kepada Allah akan menjadikan konsumsi tersebut bernilai ibadah 

dan akan mendapatkan pahala. 

Perilaku dalam mengkonsumsi sesuatu haruslah dibatas wajar 

seperti tidak berlebih-lebihan atau boros, meskipun seseorang itu 

tergelong orang yang kaya dan mampu. Gaya hidup dalam ekonomi 
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Islam lebih mengarah kepada efisiensi dan tidak berlebih-lebihan 

dalam menggunakan kebutuhan untuk jasmani. Dalam ajaran Islam 

seseorang tidak dibenarkan untuk melakukan perbuatan yang 

berlebih-lebihan dan hanya mengutamakan kesenangan dirinya, 

bermewah-mewahan dengan cara menghabiskan hartanya dengan 

boros dengan tidak memikirkan hak orang lain yang lebih 

membutuhakan. 

Namun, Islam juga tidak melarang seseorang untuk mengibur 

dirinya, karena hiburan merupan hak atas setiap orang, yang terdiri 

atas dua hal seperti jasad dan jiwa. Jasad diartikan sebagai 

keperluan untuk makan dan minum, sedangkan jiwa diartikan 

sebagai keperluan untuk beristirat, mendapatkan ketenangan dan 

juga hiburan. Hiburan yang dilarang dalam islam adalah hiburan 

yang berlebihan sehingga meninggalkan kewajibannya untuk 

beribadan akibat didorong oleh hawa nafsu dan lupa dengan 

kondisi masyarakat disekitarnya. Perilaku konsumtif ini dapat 

mengakibatkan seseorang untuk bersikap sombong hingga akan 

dapat menjadikan orang tersebut untuk melakukan hal apapun 

bahkan untuk berbohong. Oleh karena itu, kita sebagai umat 

muslim dilarang untuk berperilaku konsumtif secara berlebihan 

karena sesuatu yang berlebihan sangat tidak disukai oleh Allah. 

 

2.3 Hedonisme 

2.3.1 Definisi Hedonisme 

Hedonisme awalnya dikemukakan oleh Aristippos seorang 

filsuf yang berasal dari Yunani, ia mengatakan bahwa hal terbaik 
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bagi manusia adalah kesenangan. Ia juga menekankan bahwa 

kesenangan ini harus diartikan sebagai kesenangan yang terjadi 

dimasa kini dan bukanlah kesenangan dari masa lalu. Namun, 

untuk mencari kesenangan seseorang memiliki batas salah satunya 

adalah pengendalian diri (Bertens, 2004). Effendi (2012) 

mengatakan bahwa rapuh, mudah putus asa, malas bersusah payah, 

selalu ingin mengambil jalan pintas, dan enggan untuk bekerja 

keras merupakan sikap mental yang akan timbul dari gaya hidup 

hedonisme.  

Gaya hidup hedonis merupakan sebuah pola dalam hidup 

yang aktivitasnya selalu mencari kesenangan dalam hidupnya 

dengan menghabiskan waktu diluar rumah, banyak bermain dan 

selalu ingin untuk menjadi pusat perhatian. Teori hedonistic 

mengatakan bahwa segala perbuatan yang dilakukan manusia baik 

disadari maupun tidak, baik muncul dari kekutan dari dalam 

maupun luar pada dasarnya mempunyai satu tujuan untuk 

mendapatkan hal yang disenangi dan menghindari hal yang 

menyakitkan. Salah satu teori motivational yang cocok dengan 

prinsip arah tujuan yang dianggap sangat menarik adalah hedonis. 

(Utami, 2012). Dari penjelasan diatas dapat disimbulkan bahwa 

gaya hidup hedonisme adalah sebuah pandangan yang menganggap 

bahwa kesenangan merupakan tujuan paling utama dalam hidup 

seseorang. seseorang yang terjebak dalam gaya hidup ini akan lebih 

senang untuk menghabiskan waktunya diluar rumah dan 

menghabiskan uangnya untuk membeli barang mahal meskipun 
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barang tersebut tidak di butuhkan dan hal tersebut terus dilakukan 

agar mereka puas dan senang. seseorang dengan gaya hidup 

hedonisme ini cenderung memiliki sifat-sifat negatif seperti mudah 

putus asa dan malas bekerja keras. 

2.3.2 Ciri-Ciri Gaya Hidup Hedonisme 

Ciri-ciri gaya hidup hedonisme yaitu: (Raharjo & Silalaji, 

2007) 

1. Memiliki keinginan yang langsung muncul 

2. Menganggap dan memiliki barang yang berteknologi adalah 

sebuah kesenangan dan kebanggaan bagi dirinya 

3. Memiliki pandangan hidup yang serba instan yang hanya 

melihat segala sesuatu dari hasil yang diperoleh dan bukan 

melalui proses yang dijalani 

4. Memiliki pikiran pendek. Yang menganggap bahwa segala 

masalah muncul akibat dari dunia yang membencinya.  

5. Memiliki relativitas kesenangan yang tinggi dibandingkan 

dengan orang lain. Relativitas diartikan sebagai sesuatu yang 

mungkin bagi orang lain sudah enak namun bagi dirinya 

masih belum enak.  

2.3.3 Indikator Gaya Hidup Hedonisme 

Menurut Peter & Olson, (2005) indikator gaya hidup 

hedonisme adalah sebagai berikut:  
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1. Aktivitas  

 Aktivitas adalah cara seseorang untuk menghabiskan 

waktunya yang berbrntuk tindakan nyata. Seperti berbelanja 

dan bermain.  

2. Minat 

Minat adalah sesuatu yang menarik yang membuat seseorang 

melakukan dan memperhatikan suatu objek atau peristiwa 

yang lebih menekankan pada kesenangan hidup saja. Seperti 

makan, barang-barang mahal, serta ingin selalu menjadi pusat 

perhatian masyarakat.  

3. Opini  

 Opini adalah pendapat seseorang yang ditanggapi melalui 

lisan maupun tulisan yang dikeluarkan apabila muncul suatu 

pertanyaan tentang isu-isi sosial atau produk yang digunakan. 

 

2.4 Literasi Keuangan 

2.4.1 Definisi Literasi Keuangan 

Keuangan merupakan salah satu aspek penting yang sangat 

dekat dalam masyarakat. Dengan adanya pengetahuan tentang 

keuangan maka akan dapat memaksimal keputusan yang 

menyangkut keuangan agar nantinya individu tidak salah dalam 

menyambil keputusan yang menyangkut keuangan (Margaretha & 

Pambudhi, 2015). Literasi keuangan merupakan sebuah 

pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang akan 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk 



 
 

 

26 

mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan sangat berguna untuk 

mengedukasi kepada masyarakat terutama dalam bidang keuangan 

agar masyarakat dapat dengan cerdas mengelola keuangan, 

sehinggga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 

industri keuangan sehingga akan mengurangi tingkat penipuan 

pada produk-produk investasi yang memberikan keuntungan yang 

tinggi dengan jangka pendek tanpa mempertimbangkan resiko yang 

akan didapat (OJK, 2016).  

Selanjutnya menurut Lusandi & Mitchell (2007) literasi 

keuangan dapat diartikan sebagai pengatahuan akan keuangan yang 

bertujuan untuk mendapatkan kesejahteraan dan dengan adanya 

literasi keuangan akan dapat mempengaruhi seseorang dalam 

mengelola keuangannya baik untuk menabung, meminjam dan 

berinvestasi. Literasi keuangan menjadi suatu alat yang sangat 

berguna dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

keuangan oleh karena itu literasi keuangan menjadi suatu hal yang 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan seseorang (Orton, 

2007).Dari definisi yang ada, dapat diartikan bahwa literasi 

keuangan merupakan suatu pengetahuan yang berhubungan dengan 

keuangan dimana apabila seseorang memiliki pengetahuan tersebut 

maka akan dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam 

mengelola keuangan sehingga nantinya akan dapat terhindar dari 

asalah yang berhubungan dengan keuangan.  
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2.4.2 Indikator Literasi Keuangan 

Indikator literasi keuangan menurut Chen dan Volme (dalam 

Yushita, 2017) adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan umum tentang keuangan 

 Pengetahua umum tentang keuangan ini menyangkut keuangan 

pribadinya meliputi cara individu mengatur pendapatan dan 

pengeluarannya serta memehami bagaimana konsep dasar 

keuangan 

2. Simpanan dan pinjaman 

 Tabungan merupakan uang yang disimpan untuk keperluan 

dimasa depan. Simpanan dapat berupa tabungan dibank maupun 

tabungan dalam bentuk deposito. Sedangkan pinjaman adalah 

fasilitas untuk meminjam uang dan akan dibayarkan dalam 

jangka waktu yang telah disepakati.  

3. Asuransi  

Asurasi merupakan persiapan individu dqalam bentuk 

perlindungan yang meliputi asuransi jiwa, asuransi pendidikan, 

dan asuransi kesehatan.  

4. Investasi 

Investasi merupakan menyimpan dan mengelola uang agar bisa 

mendapatkan lebih banyak uang.  

 

2.5 Religiusitas 

2.5.1 Definisi Religiusitas  

Religiusitas dalam kamus besar bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai sebuah pengabdian terhadap agama. Agama berasal dari 
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kata ad-Din, religi (relege, religare) dan agama. Al-Din diartikan 

sebagai undang-undang atau hukum. Al-din memiliki sebuah arti 

yang menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan dan 

kebiasaan. Religi atau religar diartikan mengumpulkan dan 

membaca. Dan religare diartikan mengikat (Pusat Bahasa, 2008). 

Agama merupakan sebagauh wahyu yang diturunkan oleh Tuhan 

kepada manusia yang diartikan sebagai sebuah kepercayaan atau 

keyakinan yang dapat melahirkan berbagai perilaku sosial (Maman, 

2006).  

Religiusitas berasal dari kata religion yang berarti agama. 

Religisiutas didefinisikan sebagai keberagaman yang menyangkut 

dengan berbagai macam sisi ataupun dimensi yang tidak hanya 

terjadi ketika sesorang melakukan kegiatan spiritual seperti 

beribadah saja, tetapi juga pada saat seseorang melakukan kegiatan 

lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Sumber dari jiwa 

keberagamaan itu adalah sebuah rasa ketergantungan yang mutlak 

(sense of depend) (Ancok& suroso,2011). Religiusitas diartikan 

sebagai komitmen seseorang kepada agamanya dan bagaimana 

agamanya itu mencerminkan sikap dan perilaku seseorang dalam 

kehidupannya (Johnson et al, 2001).  

Religiusitas telah dipelajari secara luas sehubungan dengan 

adanya berbagai isi mengenai perilaku seksul, gangguan kejiwaan 

dan kecerdasan. Penyebaran dari nilai-nilai agama merupakan 

faktor yang penting dan juga bagaimana cara merupakan bagian 

dalam identitas diri seseorang. Dapat diartikan apabila individu 
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memasukkan agama dalam identitas dirinya, maka akan berdampak 

pada pilihan dan perilakunya. Secara umum, religiusitas akan 

berpengaruh terhadap kepercayaan, pengatahuan serta sikap 

seseorang terhadap hal apa yang mereka sukai dan tidak sukai serta 

perasaannya terhadap apa yang konsumsi. Komitmen dari 

religiusitas dapat berperan penting dalam membentuk kepercayaan, 

pengetahuan dan sikap sseorang. Sehingga komitmen akan agama 

dan kepercayaan seseorang nantinya akan berpengaruh pada 

perasaan dan sikap seseorang terhadap konsumsi (Larasati et al., 

2018) 

Dari beberapa penjelasan mengenai religiusitas maka dapat 

diartikan bahwa religiusitas merupakan tingkat kepatuhan 

seseorang untuk beribadah kepada agama yang dianutnya dalam 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  

 

2.5.2 Indikator Religiusitas 

Indikator religiusitas menurut R. Stark dan Glock (1968) 

adalah sebagai berikut: 

1. Ritual 

Ritual merupakan aspek yang dapat mengetahui sejauh mana 

seseorang melakukan kewajiban atas agama yang dianutnya. 

Contohnya: melaksanakan shalat, berpuasa, berdoa, dan lain 

sebagainya.  

2. Ideologis  

Ideologis merupakan sesuatu yang dapat mengetahui sejauh 

mana seseorang mempercayai dan menerima hal-hal yang 
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bersifat dogmatis dalam agama yang dianutnya. Contohnya: 

mempercayai adanya Tuhan, malaikat, surga dan neraka, dan 

lain sebagainya. 

3. Intelektual  

Intelektual merupakan suatu hal yang dapat mengetahui sejauh 

mana seseorang dalam memahami, mengetahui dan mengerti 

atas agama yang dianutnya serta sejauh mana seseorang itu mau 

untuk melaksanakan kegiatan untuk menambah pemahaman 

terhadap hal keagamaan yang berhungan denngan agamanya.  

4. Pengalaman  

Pengalaman ini berkaitan dengan sejauh mana tingkatan 

seseorang dalam mengalami, merasakan perasaan-perasaan dan 

pengalaman religius. Pengalaman ini dapat muncul atas 

perasaan dekat dengan Allah, perasaan atas doa yang sering 

terkabul, perasaan tentram bahagia, perasaan khusyuk pada saat 

melaksanakan shalat, ataupun perasaan ketika pendapatkan 

peringatan dan pertolongan dari Allah.  

5. Konsekuensi  

Konsekuensi merupakan aspek yang dapat mengetahui 

komitmen seseorang dalam agama yang dianutnya. Contohnya: 

bersikap jujur, tidak mencuri, senang melakukan kebaikan, tidak 

mencuri, dan lain sebagainya. Aspek ini berbeda dengan aspek 

ritual. Aspek ritual lebih mengarah pada perilaku seseorang 

terhadap agama, sedangkan konsekuensi ini lebih mengarah 

pada hubungan seseorang dengan orang lain. Pada dasarnya, 
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aspek konsekuensi ini lebih mengarah pada aspek sosial. Dan 

dalam dimensi ini hal-hal yang menyangkut kemasyarakatan 

umum dianggap sebagai ibadah.  

 

2.6 Penelitian Terkait  

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan ketika penulis 

melakukan penelitian sehingga dapat menambah teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari 

penelitian terdahulu penulis tidak menemukan judul yang sama 

seperti judul penelitian penulis. Namun, penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi bahan kajian bagi penulisan 

penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal dan 

skripsi terkait yang dilakukan penulis.  

Penelitian yang dilakukan Patricia dan Handayani (2014) 

dengan judul Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Pramugari Maskapai Penerbangan “X”. penelitian 

ini menggunakan 39 responden melalui penyebaran kuesioner 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampel 

jenuh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup 

hedonisme berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pada 

Pramugari Maskapai Penerbangan “X”. hal ini berarti semakin 

tinggi gaya hidup hedonisme pada Pramugari Maskapai 

Penerbangan “X”, maka akan perilaku konsumtifnya menjadi 

tinggi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurvitria (2015) dengan judul 

Pengaruh gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Pembelian 
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Implusif Pada Mahasiswa Jurusan PPB 2013 FIP UNY. Dalam 

penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan responden 

sebanyak 80 responden. Hasil dari penelitian ini menyebutkan 

bahwa terdapat pengruh positif gaya hidup hedonis terhadap 

perilaku implusif pada mahasiswa PBB 2013 UNY. Hal tersebut 

berarti tingginya gaya hidup hedonis akan menyebabkan semakin 

tinggi pula perilaku pembelian impusif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2017) yang 

berjudul Pengaruh lingkungan keluarga, teman sebaya, 

pengendalian diri, dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan sampel sebanyak 100 responden. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

pengendalian diri terhadap perilaku konsumtif dan terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan lirasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswa FEB Unisbank. Dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengendalian diri dari seseorang maka akan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtifnya sehingga perilaku 

konsumtinya akan menurun dan tingginya literasi keuangan 

mahasiswa FEB maka akan menyebabkan semakin rendahnya 

perilaku konsumtif mereka.  

Penelitian yang dilakukan Pulungan dan Febriaty (2018) 

dengan judul Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. penelitian ini 

menggunakan 97 mahasiswa untuk dijadikan sebagai sampel serta 
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menggunakan metode kuantitatif dengan memakai teknik stratified 

random sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif 

mahasiswa. hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan mahasiswa akan menyebabkan semakin turun 

pula tingkat perilaku konsumtifnya.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Charles et al 

(2019) dengan judul berjudul Pengaruh Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Riau. Penelitian ini menggunakan 741 responden 

melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan teknik random 

sampling dan dianalisis dengan metode regresi sederhana. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa jutusan PIPS 

FKIP Universitas Riau yang mana berarti setiap adanya kenaikan 

literasi keuangan mahasiswa maka perilaku konsumtif mahasiswa 

akan ikut menurun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Izazi et al (2020) yang 

berjudul Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Dengan Self Control Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas PGRI Madiun). 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif 

ini menggunakan 125 mahasiswa sebagai responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan 
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signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif. Hal 

ini dapat diartikan bahwa jika literasi keuangan meningkat maka 

perilaku konsumtif akan menurun.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ratmat et al (2020) yang 

berjudul Pengaruh Hedonisme Dan Religiutas Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa di Kota Sumatra Barat. Penelitian ini 

menggunakan 363 responden melalui penyebaran kuesioner dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel cluster sampling. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat gaya hidup 

hedonisme berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa dan religiutas berpengaruh negatif terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. hal ini berarti semakin tinggi gaya hidup 

hedonisme maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif 

mahasiswa. Dan semakin tinggi tingkat religiutas maka akan 

semakin rendah gaya hidup hedonisme.  

Adapun hasil deskripsi penelitian sebelumnya dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No Peneliti Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

1 Patricia dan 

Handayani 

(2014) 

Pengaruh Gaya 

Hidup Hedonis 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada 

Pramugari 

Maskapai 

Penerbangan”X” 

Kuantitatif Gaya Hidup 

Hedonisme 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. 

2. Nurvitria 

(2015) 

Pengaruh gaya 

Hidup Hedonis 

Kuantitatif Gaya Hidup 

Hedonis 
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Terhadap Perilaku 

Pembelian Implusif 

Pada Mahasiswa 

Jurusan PPB 2013 

FIP UNY 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa 

3 Dewi et al 

(2015) 

Pengaruh 

lingkungan 

keluarga, teman 

sebaya, 

pengendalian diri, 

dan Literasi 

Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Kuantitatif Pengendalian diri 

dan literasi 

keuangan 

berpengaruh negatif 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa. 

4. Pulungan dan 

Febriaty 

(2018) 

Pengaruh Gaya 

Hidup Dan Literasi 

keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa 

Kuantitatif literasi keuangan 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa jurusan 

PIPS FKIP 

Universitas Riau 

5. Charles et al 

(2019) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa Jurusan 

PIPS FKIP 

Universitas Riau 

Kuantiitatif Literasi keuangan 

berpengaruh negatif 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa jurusan 

PIPS FKIP 

Universitas Riau 

6. Izazi et al 

(2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Dengan 

Self Control 

Sebagai Variabel 

Mediasi (Studi 

Pada Mahasiswa 

Pendidikan 

Akuntansi 

Universitas PGRI 

Madiun). 

Kuantitatif Literasi keuangan 

perpengaruh negatif 

terhadap perilaku 

konsumtif 

 Rahmat et al 

(2018) 

Pengaruh 

Hedonisme dan 

Religiutas 

Kuantitatif Hedonisme 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 
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Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

konsumtif dan 

religiusitas 

berpengaruh negatif 

terhadap perilaku 

konsumtif 

Sumber: Data Diolah (2021) 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

2.7.1 Pengaruh Hedonisme Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 

Menurut Supelli (2003) Hedonisme merupakan tingkah laku 

yang senang dengan kenikmatan dan kesenangan pribadi, 

kemewahan, kemapanan diatas segalanya. Gaya hidup hedonisme 

mengakibatkan kecenderungan munculnya tingkah laku terhadap 

seseorang melalui interaksi sosial antara seseorang dengan orang 

lain untuk mendapatkan kesenangan dan kebebasan sehingga 

mencapai kenikmatan hidup. Dapat diartikah bahwa seseorang gaya 

hidup hedonisme ini akan cenderung untuk melakukan kegiatan 

yang tidak berguna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan akan 

lebih mengedeoankan gengdi dalam setiap kegiatannya. Hal ini 

sangat berkaitan dengan perilaku kosumtif dimana perilaku 

konsumtif ini diartikan sebagai kebiasan sesorang dalam 

menghabiskan uang dan waktunya secara berlebihan tanpa 

memikirkan fungsi dari barang tersebut. Seseorang dengan gaya 

hidup hedonisme pastinya akan melakukan sesuatu hal yang 

dianggap menyenangkan termasuk dengan membelanjakan barang 

yang tidak terlalu dibutuhkan.  
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Hasil penelitian Rahmat et al (2020) menujukkan bahwa gaya 

hidup hedonisme berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. 

semakin tinggi gaya hidup hedonisme, maka perilaku konsumtif 

pun akan menjadi tinggi pula. 

 

2.7.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

Literasi keuangan merupakan sebuah pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan yang akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai 

kesejahteraan (OJK, 2016). Dapat diartikan bahwa seserang dengan 

pengetahuan yan tinggi akan literatur keuangan akan membantu 

individu dalam mengelola keuangnnya baik dari pendapatan dan 

pengeluaran sehingga individu tersebut akan lebih cermat dalam 

memilih dan mengkonsumsi barang yang dibutuhkan sehingga 

tingkat perilaku konsumtifnya akan menurut karena individu 

tersebut dapat lebih cermat mengelola keungannya.  

Hasil penelitian yang dilakukan Charles et al (2019) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara literasi 

keuangan dengan perilaku konsumtif, hal ini diartikan bahwa 

tingginya tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu maka 

akan menyebabkan rendahnya perilaku konsumtif individu 

tersebut.  
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2.7.3 Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Religiusitas diartikan sebagai komitmen seseorang kepada 

agamanya dan bagaimana agamanya itu mencerminkan sikap dan 

perilaku seseorang dalam kehidupannya (Johnson et al, 2001). 

Seseorang dengn tingkat religiusitas akan menjauhi sesuatu yang 

dilarang dalam agamanya seperti membeli dan mengkonsumsi 

barang secara berlebihan karena dalam agamapun sudah dijelaskan 

bahwa sesuatu yang berlebihan itu dilarang dan kegiatan tersebut 

cenderung akan merugikan. Dapat diartikan bahwa seseorang 

dengan religiusitas yang tinggi akan memiliki perilaku konsumtif 

yang rendah karena individu tersebut akan menjauhi sesuatu yang 

dilarang dalam agamanya dan nantinya individu tersebut akan 

membelanjakan dan mengkonsumsi barang dengan 

mempertimbangkan fungsi dari barang yang akan dibeli. Hasil 

penelitian dari Rahmat et al (2020) menunjukkan bahwa religiusitas 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Artinya semakin 

tinggi tingkat religiusitas sesorang maka akan menyebabkan 

rendahnya perilaku konsumtifnya.  

Adapun skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

ditampilkan sebagai berikut 
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Gambar 2.1 

Skema Kerangka Pemikiran 
Sumber: Data Diolah (2021) 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara karena 

kebenaranya masih perlu diuji dan dites kebenarannya dengan data 

dilapangan. Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang diajukan 

sebagai dugaan awal adalah sebagai berikut: 

H1:  Hedonisme, kontrol diri, literasi keuangan, dan religiusitas 

secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh dalam perspektif ekonomi islam 

H2:  Hedonisme berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh Dalam Perspektif ekonomi sslam 

H3:  Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 

 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Hedonisme (X1) 

Literasi Keuangan (X3) 

Religiusitas (X4) 
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H4:  Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan dengan 

menggunakan data seperti angga sebagai alat untuk menganalisa 

keterangan mengenai hal apa saja yang ingin diketahui. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan sistematis 

terhadap bagian, fenomena serta hubungan-hubungan. Dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis penelitian survey. 

Penelitian survey merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pertanyaan secara sistematis yaitu kuisioner, dimana 

nantinya hasilnya akan dianalis menggunakan metode statistik dan 

dijabarkan sesuai dengan teori yang digunakan (Prasetyo & Jannah, 

2012). 

 

3.2 Jenis Data Dan Teknik Perolehan Data  

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data 

primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari tanggapan 

para responden dengan membagikan kuesioner kepada para 

mahasiswa/i Prodi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry.  
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari karakteristik atau 

unit pengukuran yang dipilih menjadi objek penelitian (Riduwan, 

2012:10). Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dapat dipelajari kemuadian 

disimpulkan hasilnya disebut sebagai populasi (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.  

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi 
Angkatan (Tahun) Jumlah Mahasiswa 

2016 142 

2017 201 

2018 220 

2019 247 

2020 119 

Total 929 

Sumber: Data diolah (2021) 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah wakil populasi atau bagian dari populasi yang 

akan diteliti (Arikunto, 2013). Peneliti menggunakan sampel 

dikarenakan terdapat populasi yang besar dan tidak mungkin bagi 

peneliti untuk mempelajari semua anggota populasi. Sampel dalam 

penelitian adalah mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.  
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti menggunakan rumus dari Raosoft Sample Size 

Calculator untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Raosoft Sample Size Calculator 
Sumber: Raosoft Sample Size Calculator (2021) 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified 

random sampling. Teknik ini digunakan apabila populasi memiliki 

jumlah anggota yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional pada setiap angkatan dan memberikan peluang yang 

sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel (Sugiyono, 2017).  

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel 
Angkatan (Tahun) Jumlah (Mahasiswa/i) 

2016 22 

2017 31 

2018 33 

2019 37 

2010 18 

Jumlah 141 

 Sumber: Data diolah (2021) 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dari penelitiani ini yaitu 

menggunakan kuesioner. Jenis kuesioner yang dipilih adalah 

kuesioner tertutup dimana dalam kuesioner tersebut terdapat 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti, dimana nantinya responden akan diminta untuk 

memilih jawaban yang ada didalam kuesioner tersebut.  

 

3.5 Skala Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah skala likent yang terdiri dari lima poin. 

Skala likert adalah skala yang digunakan secara luas, dimana para 

responden diminta untuk mengisinya dengan menandai pertanyaan 

tersebut dengan memilih sejutu atau tidak setuju terhadap masing-

masing pertanyaan (K. Naresh, 2009:298). Skor dan jawabannya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 
Skor Kategori Kode 

5 Sangat Setuju SS 

4 Setuju S 

3 Netral N 

2 Tidak Setuju TS 

1 Sangat Tidak Setuju STS 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

3.6 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, nilai, objek atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk selnjutnya dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Terdapat dua veriabel yaitu variabel indevenden dan variabel 

dependen. Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi timbulnya veriabel dependen, sedangkan variabel 

independen adalah variabel yang dipengaruhi sehingga menjadi 

akibat karena terdapat variabel bebas (Sugiyono, 2016).  

3.6.1 Perilaku Konsumtif sebagai Y 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi sebab 

munculnya variabel bebas (Sugiyono, 2016). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah perilaku konsumtif mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah UIN. Perilaku konsumtif sendiri diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan untuk membeli suatu produk secara 

berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan akan barang 

tersebut (Sumartono, 2002). 

3.6.2 Gaya Hidup Hedonisme sebagai X1 

Menurut Supelli (2003) Hedonisme merupakan tingkah laku 

yang senang dengan kenikmatan dan kesenangan pribadi, 

kemewahan, kemapanan diatas segalanya. 

3.6.3 Literasi Keuangan sebagai X2 

Literasi keuangan merupakan sebuah pengetahuan, 

keterampilan dan keyakinan yang akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai 

kesejahteraan (OJK, 2016). 
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3.6.4 Religiusitas sebagai X3 

Religiusitas diartikan sebagai komitmen seseorang kepada 

agamanya dan bagaimana agamanya itu mencerminkan sikap dan 

perilaku seseorang dalam kehidupannya (Johnson et al, 2001). 

Tabel 3.4 

Definisi dan Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Perilaku konsumtif 

didefinisikan sebagai 

suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk membeli 

suatu produk secara 

berlebihan tanpa 

mempertimbangkan 

kebutuhan akan barang 

tersebut (Sumartono, 

2002). 

1. Iming-iming akan 

mendapatkan hadiah 

2. Kemasan yang 

menarik 

3. Penampilan diri dan 

gengsi 

4. Menjaga simbol 

status 

5. Menggunakan 

produk karena unsur 

konformitasa 

terhadap model yang 

mengiklankan 

6. Mencoba lebih dari 

dua produk dengan 

merek yang berbeda. 

7. Membertimbangkan 

harga produk 

8. Adanya pandangan 

jika membeli produk 

mahal akan 

menimbulkan rasa 

percaya diri 

(Sumartomo, 2002) 

Skala 

Likert 

Gaya Hidup 

Hedonisme 

(X1) 

Menurut Supelli 

(2003:30) Hedonisme 

merupakan tingkah laku 

yang senang dengan 

kenikmatan dan 

kesenangan pribadi, 

kemewahan, kemapanan 

diatas segalanya. 

1. Aktivitas 

2. Minat 

3. Opini 

(Peter & Olson 

(2015)) 

Skala 

likert 

Literasi 

Keuangan 

Literasi keuangan 

merupakan sebuah 

1. Pengetahuan umum 

tentang keuangan 

Skala 

likert 
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(X2) pengetahuan, 

keterampilan dan 

keyakinan yang akan 

mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk 

meningkatkan kualitas 

dalam pengambilan 

keputusan dan 

pengelolaan keuangan 

untuk mencapai 

kesejahteraan (OJK,  

2. Simpanan 

3. Asuransi 

4. Investasi 

(Chen dan Volme 

(dalam Yushita, 

2017) 

Religiusitas 

(X3) 

Religiusitas diartikan 

sebagai komitmen 

seseorang kepada 

agamanya dan bagaimana 

agamanya itu 

mencerminkan sikap dan 

perilaku seseorang dalam 

kehidupannya (Johnson 

et al, 2001). 

1. Ritual 

2. Ideologis 

3. Intlektual 

4. Pengalaman 

5. Konsekuensi 

 

 (R. Shark dan Glock, 

1968).  

Skala 

likert 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Uji Instrumen 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Validitas adalah keterangan nyata bahwa instrument, cara atau 

rangkaian tindakan yang digunakan untuk mengukur sebuah 

konsep yang dimaksudkan. Dan bertujuan untuk mengukur valid 

atau tidak suatu item pertanyaan (Sarjono & Julianita, 2011). 

Validitas dapat diukur dengan melakukan korelasi antar skor butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel 

(Ghozali,2013). Uji validitas diukur dengan membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel untuk df = n-2 dengan alpha 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan dari uji validitas yaitu: 
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1. jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel tersebut 

valid 

2. jika r hitung negatif dan r hitung > t table maka variabel tersebut 

tidak valid 

 

3.7.1.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah instrument dalam penelitian tersebut dapat 

dipercaya atau diandalkan (Juliandi & Manurung, 2015). Kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban sesorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2013). Reliabel atau tidaknya suatu variabel dapat dilihat 

melalui Croncbach Alpha hitung > 0,60. Atau dengan beberapa 

kriteria berikut: 

1. Jika alpha > 0,90 mka reliabilitas dikatakan sempurna 

2. Jika alpha 0,70 – 0,90 maka relibilitas dikatakan tinggi 

3. Jika alpha antara 0,50-0,70 maka relibilitas dikatakan moderat 

4. Jika alpha <50 maka relibilitas dikatakan rendah 

 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1 Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat kemiripan dalam suatu model. Adanya kerimiripan antara 

variabel independen akan menyebabkan terjadinya korelasi yang 

sangat kuat (Sujarweni, 2016). Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 
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Inflation Factor (VIF). Dikatakan terjadi multikolinieritas apabila 

terdapat nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.  

 

3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah didalam 

model regresi terdpat ketidaksamaan varienve dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetep yang disebut 

homoskedastisitas, dan apabila variance residual satu 

pengamanatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas (Rumengan, 2013). Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik dari 

scatterplot. Menurut Gujarati (2003), dasar pengambilan keputusan 

dari uji heteroskedtisitas yaitu: 

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik yang membentuk pola 

yang teratur dengan yang bergelompang, melebar kemudia 

meyempit, maka diartiakan bahwa telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, titik yang menyebar dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

3.7.2.3 Uji Normalitas 

Normalitas digunakan untuk menguji apakah didalam model 

regeresi variabel independen dan variabel independen mempunyai 

distribusi yang normal atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan 

uji normalitas data dengan melihat nilai dari signifikan dibagian 

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dari tabel Test of 
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Normality. Dalam menelitian ini digunakan nilai signifikan pada 

bagian Kolmogorov-Smornov karena data yang diuji lebih besar 

dari pada 50. Menurut Sarjono dan Julianita (2013) dasar 

pengambilan keputusan dari uji normalitas yaitu: 

1. Jika Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk > 0.05, maka data 

berdistribusi dengan normal 

2. Jika Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk <0.05, maka data 

tidak berdistribusi dengan normal. 

 

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel 

independen yang memiliki lebih dari satu variabel. Dalam 

penelitian ini persamaan linear berganda yang digunakan yaitu: 

Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 

Keterangan:  

Y : Perilaku Konsumtif 

a : Konstanta 

X1 : Hedonisme 

X2 :Literasi Keuangan 

X3 : Religiusitas 

b1 : Koefisien regresi faktor hedonisme 

b2 : Koefisien regresi faktor literasi keuangan 

b3 : Koefisien regresi faktor religiusitas 

e : Eror term 
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3.7.3.1 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan 

untuk membuktikan sejauh mana variabel independen tersebut 

dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji parsial yaitu:  

1. Jika signifikansi (probalitas) < 0.05 atau t hitung > t tabel maka, 

Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

2. Jika signifikansi (probalitas) > 0.05 atau t hitung < hitung tabel 

maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

 

3.7.3.2 Uji Statistik (Uji F) 

Uji statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan dari uji statistik yaitu: 

1. Jika Ho ditolak dan Ha diterima atau f hitung > f tabel atau nilai 

sinifikan < 0.05. artinya variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika Ho diterima dan Ho ditolak atau f hitung < f tabel atau nilai 

signifikan > 0.05. artinya variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
 

3.7.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koesifien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa 

besar persentase hubungan pengaruh variabel independen secara 
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bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyanto, 2010). 

Koefisien determinasi juga digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari 

tabel dependen. Nilai koefisien determinasi memiliki interval 

antara 0 dan 1. Apabila nilai koesfisiensi determinasi tersebut 

semakin mendekati 1 maka hasil regresi tersebut baik dan dapat 

hamper memberikan semua informasi yang dibutuhkan dalam 

memprediksi variasi variabel dependen. dan apabila nilai 

koefisiensi determinasi semakin mendekati 0, maka secara 

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. (Ghazali, 

2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh 
 

IAIN adalah singkatan dari Institut Agama islam Negeri dan 

kata Ar-Raniry adalah nama ulama besar dan mufti yang pada saat 

itu sangat berpengaruh pada masa kesultanan Iskandar Tsani yang 

memerintah pada tahun 1637-1641. Nama lengkap ulama tersebut 

adalah Syeikh Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir 

(sekarang Rander) di Gujarat, India. Beliau telah memberikan 

kontribusinya pada pengembangan pemikiran Islam yang ada di 

Asia Tenggara Khususnya Aceh.  

Pada 5 Oktober 1963 IAIN Ar-Raniry resmi berdiri dengan 

dikeluarkannya Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia 

Nomor 89 tahun 1963 yang diresmikan oleh K.H Saifuddin Zuhri 

yang saat itu menjadi Menteri Agama. Pada 5 Oktober 2013 genab 

berumur 50 tahun, biasanya tahun ini disebut tahun emas. 

Bertepatan dengan tahun tersebut Perguruan Tinggi ini merubah 

wajah dan namanya dari Institut menjadi Universitas melalui 

PERPRES No. 64 Tahun 2013 yang dikeluarkan dan mulai berlaku 

pada tanggal 1 Oktober 2013 dengan nama Universitas Islama 

Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry). Dengan demikian maka mulai 

1 Oktober 2013 nama IAIN Ar-Raniry mulai terhapus secara 

legalitas dan lama kelamaan juga akan terhapus sedikit demi sedikit 
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dari dalam hati masyarakat Aceh secara khusus, dan masyarakat 

Indonesia, serta masyarakat lainnya dibelahan dunia secara umum.  

 

4.2 Visi Misi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

1. Visi 

Unggul dalam pengembangan dan penintegrasian ilmu 

keIslaman, sains, teknologi dan seni.  

2. Misi 

a. Melahirkan sarjana yang memiliki kemampuan dalam bidang 

akademik, profesi dan vokasi yang kompetitif, berorientasi 

pada masa depan dan berakhlak mulia. 

b. Mengambangkan tradisi riset yang multidisipliner dan 

integrative berbasis syariat Islam 

c. Mengimplemantasikan ilmu dalam pembangunan masyarat 

madani yang beriman, berilmu dan beramal.  

 

4.3 Gambaran Umum Prodi Ekonomi Syariah FEBI 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
 

Prodi Ekonomi Syariah merupakan salah satu prodi yang ada 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh yang berdiri pada tahun 2014.  

 

4.3.1 Visi, Misi dan Tujuan Prodi Ekonomi Ekonomi Syariah 

FEBI Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
 

1. Visi 

Unggul dalam pengembangan Ekonomi Syariah untuk 

melahirkan ekonom yang handal bertaraf nasional dan 

internasional 2030. 
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2. Misi  

a. Menyelenggarakan pendididkan, pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum ekonomi syariah secara teoritis 

dan praktis 

b. Menghasilkam sumber daya insan berkarakter islami yang 

memiliki wawasan global, kompeten, kreatif dan inovatif. 

c. Merancang dan mendorong kegiatan akademis dalam riset 

dan pengembangan ekonomi syariah 

d. Menjalin kerjasama dalam berbagai pihak dalam aplikasi 

dan kelembagaan ekonomi syariah 

e. Berpartisipasi aktif dalam advokasi dan sosialisasi 

Ekonomi Syariah. 

 

4.4 Karakteristik Responden  

Pada bagian ini menjelaskan mengenai karakteritis responden 

penelitian untuk menggambarkan data-data deskriptif yang 

diperoleh dari responden. Karakteristik responden yang diamati 

dalam penelitian ini meliputi: Jenis kelamin, tahun angkatan, 

pendapatan perbulan, jenis aplikasi online yang digunakan, dan 

jumlah berbelanja online.  

4.4.1 Responden Menurut Jenis Kelamin  

Dalam penelitian ini, reponden yang diamibil adalah 

mahasiswa/I Prodi ekonomi syariah FEBI UIN Ar-Raniry. Adapun 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut 

  



 
 

 

56 

Tabel 4.1 

Jumlah Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah  

Perempuan 111 

Laki-Laki 30 

Jumlah 141 
 Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa reponden paling 

banyak yang dalam penelitian ini berjenis perempuan sebanyak 111 

orang dan responden laki-laki sebanyak 30 orang.  

4.4.2 Responden Menurut Tahun Angkatan 

Adapun distribusi karakteristik responden berdasarkan tahun 

angkatan adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.2 

Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

Angkatan 

(Tahun) 

Jumlah  

2016 22 

2017 31 

2018 33 

2019 37 

2020 18 

Jumlah 141 
  Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa responden dari 

angkatan 2016 sebanyak 22 orang, angkatan 2017 sebanyak 31 

orang, angkatan 2018 sebanyak 33 orang, angkatan 2019 sebanyak 

37 orang dan angkatan 2020 sebanyak 18 orang. Responden 

terbanyak berasal dari angkatan 19 sedangkan yang paling sedikit 

adalah responden dari angkatan tahun 2020.  
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4.4.3 Reponden Menurut Pendapatan Perbulan  

Adapun distribusi ketakteristik responden berdasarkan 

pendapatan perbulan yang diterima perbulan adalah sebagai 

berikut.  

Tabel 4.3 

Jumlah Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
 

Pendapatan Per Bulan Jumlah  

<Rp 1.000.000 105 

Rp. 1.000.001 – 2.000.000 23 

Rp. 2.000.001 – 3.000.000 10 

>Rp 3.000.000 3 
Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa responden dengan 

pendapatan perbulan <Rp 1.000.000 sebanyak 105 orang, 

responden dengan pendapatan perbulan sebanyak Rp. 1.000.001-

2.000.000 sebanyak 23 orang, responden dengan pendapatan 

perbulan Rp. 2.000.001-3.000.000 sebanyak 10 orang, dan 

responden dengan pendapatan perbulan >Rp 3.000.000 sebanyak 3 

orang. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan uang 

saku perbulan dibawah Rp 1.000.000.  
 

4.4.4 Reponden Menurut Jenis Aplikasi Yang Sering 

Digunakan 
 

Adapun distribusi karakteristik responden berdasarkan 

aplikasi yang sering digunakan untuk berbelanja online adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.4 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Aplikasi Yang Sering 

Digunakan 
 

Jenis Aplikasi Jumlah  

Shopee 97 

Instagram 22 

Lazada 9 

Tokopedia 8 

Lainnya 5 
Sumber: Data Diolah (2021) 

Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang 

menggunakan Shopee sebagai aplikasi untuk berbelanja online 

sebanyak 97 orang, Instagram sebagai aplikasi untuk berbelanja 

online sebanyak 22 orang, Lazada sebagai aplikasi berbelanja 

online sebanyak 9 orang, Tokopedia sebagai aplikasi berbelanja 

online sebanyak 8 orang dan juga yang menggunakan aplikasi 

lainnya untuk berbelanja online sebanyak 5 orang. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden menggunakan Shopee 

sebagai aplikasi yang mereka gunakan untuk berbelanja secara 

online.  

 

4.4.5 Reponden Menurut Jumlah Berbelanja Pada Aplikasi 

Online 

Adapun distribusi karakteristik reponden berdasarkan jumlah 

mereka berbelanja pada aplikasi online tersebut adalah sebagai 

berikut.  
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Tabel 4.5 

Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Berbelanja Pada 

Aplikasi Online 
 

Jumlah Berbelanja Jumlah  

1-5 30 

6-10 38 

11-15 20 

>15 53 
  Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa responden 

yang sudah berbelanja 1-5 kali pada aplikasi belanja online adalah 

sebanyak 30 orang, responden yang berbelanja 6-10 kali pada 

aplikasi belanja online adalah sebanyak 38 orang, responden yang 

berbelanja 11-15 kali pada aplikasi belanja online adalah sebanyak 

20 orang dan responden yang berbelanja >15 pada aplikasi belanja 

online online adalah sebanyak 53 orang.  

 

4.5 Deskripsi Data Penelitian 

Agar dapat mempermudah penilaian dari rata-rata peritem 

pada pertanyaaan yang ada didalam kuesioner, maka diperlukan 

interval penilaian rata-rata reponden. Dalam penelitian ini terdapat 

lima kelas interval dan digunakanlah rumus Sudjana (2001).  

Panjang Kelas Interval = 
       

                     
 

Panjang Kelas interval = 
   

  
 = 0,8 

Dimana:  

Rentang: Nilai tertinggi – nilai terendah 

Banyajnya nilai interval: 5 
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Maka kriteria dalam penilaian ini adalah: 

Tabel 4.6  

Interval Penilaian Jawaban Responden 
Interval Penilaian 

1,00 - 1,79 Sangat Tidak Setuju 

1,80 – 2,59 Tidak Setuju 

2,60 – 3,39 Kurang Setuju 

3,40 – 4,19 Setuju 

4,20 – 5,00 Sangat Setuju 

  Sumber: Sudjana (2001) 

 

4.6 Hasil Jawaban Kuesioner 

1. Hedonisme (X1) 

Adapun hasil jawaban kuesioner terhadap variabel hedonisme 

adalah 

Tabel 4.7 

Hasil Jawaban Kuesioner Variabel X1 

No Pertanyaan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Mean 

1. Saya sering berbelanja secara 

online  

1 5 21 41 73 4,28 

2. Saya senang untuk 

menghabiskan uang untuk 

membeli barang saya 

inginkan 

4 15 35 53 34 3,70 

3. Saya akan merasa senang 

jika saya menghabiskan 

waktu saya untuk berbelanja  

5 12 42 54 28 3,62 

Rerata 3.86 

Sumber: Data Primer (diolah), 2021 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 

skor untuk variabel hedonisme adalah 3,86 yang berarti bahwa 

responden dalam penelitian ini merasa “Setuju” terhadap 

pernyataan indikator variabel hedonisme. Nilai terendah 

ditunjukkan oleh indikator “Saya akan merasa senang jika saya 
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menghabiskan waktu saya untuk berbelanja” dengan skor 3,62 

yang masuk dalam kategori “Setuju” yang berarti bahwa dalam 

penelitian ini responden merasa senang untuk menghabiskan 

waktunya dengan berbelanja. Kemudian nilai tertinggi ditunjukkan 

oleh indikator “Saya sering berbelanja secara online” dengan skor 

4,28 dimana termasuk dalam ketegori “sangat setuju” yang berarti 

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini merasa 

sedang berbelanja secara online.  

2. Literasi Keuangan (X2) 

Adapun hasil jawaban kuesioner terhadap variabel literasi 

keuangan adalah 

Tabel 4.8 

Hasil Jawaban Kuesioner Variabel X2 

No Pertanyaan 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Mean 

1. Saya mengetahui cara 

mengatur pendapatan dan 

keuangan saya sehari-hari 

(contohnya: saya membuat 

catatan kecil mengenai 

pengeluaran dan pendapatan 

yang akan saya lakukan 

setiap harinya) 

8 16 32 36 49 3,72 

2. Saya mengetahui tentang 

manfaat menabung 

(contohnya: saya 

menyisihkan uang untuk 

ditabung) 

22 29 19 55 16 3,10 

3. Saya mengetahui tentang 

asuransi (contohnya: saya 

memiliki asuransi) 

10 22 21 66 22 3,48 

4. Saya mengetahui tentang 

investasi (contohnya: saya 

berinvestasi) 

11 20 24 66 20 3,45 

Rerata 3.43 

Sumber: Data Primer (diolah), 2021 



 
 

 

62 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disumbulkan bahwa rata-rata 

nilai skor untuk variabel Literasi Keuangan diperoleh nilai 3,43 

yang berarti bahwa responden dalam penelitian ini merasa “Setuju” 

terhadap pertanyaan yang ada dalam indikator variabel Literasi 

Keuangan. Nilai terendah ditunjukkan oleh indikator “Saya 

mengetahui tentang manfaat menabung (contohnya: saya 

menyisihkan uang untuk ditabung)” dengan skor 3,10 yang berarti 

bahwa rendonden dalam penelitian ini merasa cukup mengetahui 

manfaat dari menabung. Kemudian nilai tertinggi ditujukan oleh 

indikator Saya mengetahui cara mengatur pendapatan dan 

keuangan saya sehari-hari” dengan skor 3,72 dimana termasuk 

dalam kategori “Setuju” yang berarti bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini merasa bahwa mereka memahami 

bagaimana cara mengatur pendapatan dan keuangan mereka sehari-

hari.  

3. Religiusitas (X3) 

Adapun hasil jawaban kuesioner terhadap variabel 

religiusitas adalah: 

Tabel 4.9 

Hasil Jawaban Kuesioner Variabel X3 
No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Mean 

1. Saya percaya kepada Allah 0 1 2 6 132 4,91 

2. Saya terbiasa melakukan puasa 

sunah 

2 40 51 38 10 3,10 

3. Saya merasa tersentuh saat 

mendengarkan ayat suci Al-

Quran 

0 5 25 61 50 4,11 

4. Saya sering mengikuti kajian 

mengenai keagamaan 

1 41 48 37 14 3,16 
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5. saya selalu menyisihkan uang 

untuk bersedekah 

0 19 56 52 14 3,43 

Rerata 3,74 

Sumber: Data Primer (diolah), 2021 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diartikan bahwa rata-rata nilai 

skor untuk variabel Religiusitas diperoleh nilai 3,74 yang berarti 

bahwa responden merasa “Seruju” terhadap pernyataan indikator 

variabel Religiusitas. Nilai terendah ditunjukkan oleh indikator 

“Saya terbiasa melakukan puasa sunah” dengan skor 3,10 yang 

termasuk dalam ketegori “Setuju” yang diartikan responden dalam 

penelitian ini tidak terlalu sering dalam melakukan puasa sunah. 

Kemudian nilai tertinggi ditunjukkan oleh indikator “Saya percaya 

kepada Allah” dengan skor 4,91 dimana termasuk dalam kategori 

“Sangat Setuju” yang berarti bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini sangat percaya terhadap Allah.  

4. Perilaku Konsumtif (Y) 

Adapun hasil jawaban kuesioner terhadap variabel perilaku 

konsumtif adalah: 

Tabel 4.10 

Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Y 
No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Mean 

1. Saya membeli barang 

karena iming-iming 

mendapatkan hadiah 

23 36 42 37 3 2,72 

2. Saya sering membeli 

barang karena kemasan 

produk tersebut menarik 

11 14 26 28 62 3,82 

3. Saya membeli barang 

hanya untuk penampilan 

dan gengsi saja 

27 25 27 40 22 3,04 

4. Pada saat membeli barang 

saya mempertimbangkan 

1 2 6 28 104 4,65 
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harganya 

5. Saya membeli barang 

hanya untuk menjaga 

simbol status  

24 36 40 35 6 

 

2,74 

6. Saya membeli barang 

tersebut karena  

mengidolakan model yang 

mengiklankan produk 

tersebut  

7 14 30 25 65 3,90 

7. Saya merasa jika saya 

membeli barang tersebut 

rasa percaya diri saya akan 

meningkat 

15 12 17 23 74 3,91 

8. Saya pernah membeli dua 

produk sejenis namun 

dengan merek yang berbeda 

30 35 50 22 4 2,54 

Rerata 3,41 

Sumber: Data Primer (diolah), 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

nilai skor variabel Perilaku Konsumtif diperoleh nilai 3,41 yang 

berarti bahwa responden dalam penelitian ini merasa “Setuju” 

terhadap pertanyaan indikator variabel perilaku konsumtif. Nilai 

terendah ditunjukkan oleh indikator variabel “Saya pernah membeli 

dua produk sejenis namun dengan merek yang berbeda” yang 

masuk dalam kategori “Tidak Setuju” dengan skor 2,54 yang 

berarti responden dalam penelitian ini tidak setuju dalam membeli 

produk sejenis yang berbeda merek saja. Kemudian nilai tertinggi 

dalam penelitian ini ditunjukkan dalam indikator “Pada saat 

membeli barang saya mempertimbangkan harganya” dengan skor 

4,65 yang masuk dalam ketegori “Sangat Setuju” yang bermakna 

bahwa mayoritas reponden dalam penelitian ini merasa bahwa 
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dalam membeli suatu barang mereka akan mempertimbangkan 

barang yang mereka beli.  

 

4.7 Uji Validitas 

Validitas adalah keterangan nyata bahwa instrument, cara 

atau rangkaian tindakan yang digunakan untuk mengukur sebuah 

konsep yang dimaksudkan. Dan bertujuan untuk mengukur valid 

atau tidak suatu item pertanyaan (Sarjono & Julianita, 2011). Uji 

validitas diukur dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk df = n-2 dengan alpha 0,05. Hasil uji validitas 

selengkapnya adalah sebagai berikut.  

1. Hedonisme (X1) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel X1 

Variabel Pernyataan 
Pearson Correlation 

(r hitung) 
r tabel Keterangan 

Hedonisme 
(X1) 

X1.1 0,784 

0,1654 

VALID 

X1.2 0,889 VALID 

X1.3  0,876 VALID 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai yang 

didapatkan dari setiap pernyataan variabel (X1) dikuesioner 

dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 

setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Hasil 

yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel sehingga hasilnya valid.  
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2. Literasi Keuangan (X2) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel X2 

Variabel Pernyataan 
Pearson Correlation (r 

hitung) 
r tabel Keterangan 

Literasi 
Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,797 

0,1654 

VALID 

X2.2 0,775 VALID 

X2.3 0,839 VALID 

X2.4 0,850 VALID 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai yang 

didapatkan dari setiap pernyataan variabel (X2) dikuesioner 

dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 

setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Hasil 

yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel sehingga hasilnya valid.  

3. Religiusitas (X3) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Variabel X3 

Variabel Pernyataan 
Pearson Correlation 

(r hitung) 
r tabel Keterangan 

Religiusitas 
(X3) 

X3.1 0,265 

0,1654 

VALID 

X3.2 0,744 VALID 

X3.3 0,729 VALID 

X3.4 0,828 VALID 

X3.5 0,778 VALID 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai yang 

didapatkan dari setiap pernyataan variabel (X3) dikuesioner 

dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 

setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Hasil 
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yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel sehingga hasilnya valid.  

4. Perilaku Konsumtif (Y) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Variabel Pernyataan 
Pearson 

Correlation (r 
hitung) 

r tabel Keterangan 

Perilaku 
Konsumtif 

(Y) 

Y.1 0,732 

0,1654 

VALID 

Y.2 0,822 VALID 

Y.3 0,864 VALID 

Y.4 0,409 VALID 

Y.5 0,709 VALID 

Y.6 0,821 VALID 

Y.7 0,835 VALID 

Y.8 0,653 VALID 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai yang 

didapatkan dari setiap pernyataan variabel (Y) dikuesioner 

dinyatakan valid. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan 

setiap nilai r hitung (pearson correlation) dengan r tabel. Hasil 

yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari 

r tabel sehingga hasilnya valid.  

 

4.8 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah instrument dalam penelitian tersebut dapat 

dipercaya atau diandalkan (Juliandi & Manurung, 2015). Kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban sesorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
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(Ghozali, 2013). Reliabel atau tidaknya suatu variabel dapat dilihat 

melalui Croncbach Alpha hitung > 0,60.  

Tabel 4.15 

Hasil uji Reliabilitas 

Variabel 
Minimal Cronbach 

Alpha 
Cronbach Alpha 

Hedonisme (X1) 

0,60 

0,809 

Literasi Keuangan (X2) 0,828 

Religiusitas (X3) 0,736 

Rerilaku Konsumtif (Y) 0,884 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Pada Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach alpha 

dari variabel hedonisme (X1) yaitu sebesar 0,809, nilai variabel 

literasi keuangan (X2) yaitu sebesar 0,828, nilai dari variabel 

religiusitas (X3) yaitu sebesar 0,736, dan nilai variabel perilaku 

konsumtif (Y) yaitu sebesar 0,884. Dapat dilihat bahwa instrument 

penelitian atau pernyataan yang digunakan sebagai indikator baik 

dari variabel X dan variabel Y merupakan alat ukur yang reliabel.  

 

4.9 Uji Asumsi Klasik  

4.9.1 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat kemiripan dalam suatu model. Adanya kerimiripan antara 

variabel independen akan menyebabkan terjadinya korelasi yang 

sangat kuat (Sujarweni, 2016). Untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Dikatakan terjadi multikolinieritas apabila 

terdapat nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.  



 
 

 

69 

Tabel 4.16 

Uji Multikolineritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Hedonisme (X1) 0,703 1,422 

Literasi Keuangan (X2) 0,649 1,541 

Religiusitas (X3) 0,905 1,105 
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

variabel Hedonisme (X1) adalah 0,703, nilai tolerance variabel 

Literasi Keuangan (X2) adalah 0,649, dan nilai tolerance variabel 

Religiusitas(X3) adalah 0,905. Ketiga variabel memiliki nilai 

tolerance diatas 0,10 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi ini. 

Sedangkan nilai VIF variabel Hedonisme (X1) adalah 1,422, nilai 

VIF variabel Literasi Keuangan (X2) adalah 1,541 dam nilai VIF 

variabel Religiusitas (X3) adalah 1,105. Ketiga variabel memiliki 

nilai VIF yang lebih kecil dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam model 

regresi ini.  

4.9.2 Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah didalam 

model regresi terdpat ketidaksamaan varienve dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetep yang disebut 

homoskedastisitas, dan apabila variance residual satu 

pengamanatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas (Rumengan, 2013). Dalam penelitian ini untuk 
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mengetahui heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik dari 

scatterplot, jika dalam grafik scratterplot penyebaran data tidak 

teratur dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

 
Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahu bahwa dalam grafik 

scatterplot terjadi penyebaran data yang tidak teratur dan tidak 

membentuk pola. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Sehingga model regersi ini layak digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara hedonisme, literasi keuangan, 

dan religiusitas terhadap perilaku konsumtif mahasiswa jurusan 

Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.  

 

4.9.3 Uji Normalitas  

Normalitas digunakan untuk menguji apakah didalam model 

regeresi variabel independen dan variabel independen mempunyai 

distribusi yang normal atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan 

uji normalitas data dengan melihat nilai dari signifikan dibagian 
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Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dari tabel Test of 

Normality. Dalam menelitian ini digunakan nilai signifikan pada 

bagian Kolmogorov-Smornov karena data yang diuji lebih besar 

dari pada 50. Data dapat dikatakan terdistribusi dengan normal 

apabila Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk > 0.05.  

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas 
One -Sample Kolmogov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

 
141 

Normal Parameters 
Mean ,0000000 

std. Deviation 458,556,323 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,092 

Positive ,060 

Negative -,092 

Test Statistic 1,090 

Asymp.Sig. (2.tailed) ,185 

 Sumber: Data diolah SPSS (2020) 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan dibagian Kolmogorov-smirnov dalam tabel Test of 

Normality sebesar 0,185. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel 

terikat dan variabel bebas dalam penelitian ini terdistribusi secara 

normal karena nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.  

 

4.10 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel 

independen yang memiliki lebih dari satu variabel. Dalam 

penelitian ini variabel indepanden (X) adalah hedonisme, literasi 

keuangan dan religiusitas. Sedangkan variabel dependen (Y) adalah 

perilaku konsumtif.  
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Tabel 4.18 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
standardized 
Coefficients T Sig 

B Std. Error Beta 

1 (constant) 8,216 3.618   2.271 ,025 

X1 ,698 ,186 ,250 3.754 ,000 

X2 1,026 ,125 ,569 8.224 ,000 

X3 -,166 ,143 -,068 -1.161 ,248 

Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.18 tersebut, hasil regresi linear berganda 

dapat dibuat persamaan sebagai berikut. 

Y= 8,216 + 0,698X1 + 1,026X2 – 0,166X3 + e 

Berdasarkan tabel 4.13, maka penjelasan mengenai hubungan 

antar variabel dependen dan variabel independen adalah sebagai 

berikut.  

1. Nilai konstanta (a) yang didapat adalah sebesar 8,216. Jika 

nilai koefisien hedonisme, literasi keuangan dan religiusitas 

tidak bertambah maka nilai koefisien perilaku konsumtif 

sebesar 8,216.  

2. Nilai koefisien variabel hedonisme (X1) adalah 0,698. hal ini 

berarti bahwa hedonisme berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. setiap penambahan 1 

nilai pada variabel hedonisme (X1) dan variabel lsinnya 

dianggap konstan, maka variavel Y yaitu perilaku konsumtif 

akan sertambah sebesar 0,698 satuan atau dengan persentase 

69,8%.  
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3. Nilai koefisien variabel literasi keuangan (X2) adalah 1,026. 

hal ini berarti bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. setiap 

penambahan 1 nilai pada variabel literasi keuangan (X2) dan 

variabel lsinnya dianggap konstan, maka variavel Y yaitu 

perilaku konsumtif akan sertambah sebesar 1,026 satuan atau 

dengan persentase 102,6%.  

4. Nilai koefisien variabel religiusitas (X3) adalah -0,166. Hal 

ini menyatakan bahwa setiap religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif, setiap penurunan 1 nilai pada 

variabel religiusitas (X3) dan variabel lainnya dianggap 

konstan, maka variabel Y yaitu perilaku konsumtif akan 

menurun sebesar -0,166 satuan atau dengan persentase 

sebesar 44,2%.  

 

4.10.1 Uji Statistik F 

Uji statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan dari uji statistik yaitu: 

1. Jika Ho ditolak dan Ha diterima atau f hitung > f tabel atau 

nilai sinifikan < 0,05. artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika Ho diterima dan Ho ditolak atau f hitung < f tabel atau 

nilai signifikan > 0,05. artinya variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependenn 
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Tabel 4.19 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 3,964.804 3 1,321,601 61,505 ,000a 

Residual 2,943.835 137 21,488     

Total 6,908.638 140       
Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

sebesar 0.000. hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05) sehingga Ho dan Ha diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas (X1), literasi 

keuangan (X2), religiusitas (X3) secara simultan berpengaruh 

positif terhadap variabel perilaku konsumtif. 

4.7.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan 

untuk membuktikan sejauh mana variabel independen tersebut 

dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji parsial yaitu:  

1. Jika signifikansi (probalitas) < 0.05 atau t hitung > t tabel 

maka, Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

2. Jika signifikansi (probalitas) > 0.05 atau t hitung < hitung 

tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Berdasarkan Tabel 4.18, hasil Uji T hitung dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

a. Hipotesis 2 

Uji statistik secara parsial pada tabel 4.13 diketahui bahwa 

variabel hedonisme (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 

3,754 dan t tabel sebesar 1,655, sehingga t hitung lebih besar 

dari t tabel (3,754 > 1,655) dengan nilai signifikan 0,000. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H0 

diterima dan Ha ditolak artinya variabel hedonisme (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif (Y). 

b. Hipotesis 3 

Uji statistik secara parsial pada tabel 4.13 diketahui bahwa 

variabel literasi keuangan (X2) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 8,224 dan t tabel sebesar 1,655, sehingga t hitung 

lebih besar dari t tabel (8,224 > 1,665) dengan nilai signifikan 

0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya variabel literasi 

keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif (Y).  

c. Hipotesis 4  

Uji statistik secara parsial pada tabel 4.13 diketahui bahwa 

variabel religiusitas (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar -

1,161 dam t tabel sebesar 1,655, sehingga t hitung lebih kecil 

dari t tabel ( -1,161 < 1,665) dengan nilai signifikan 0,248. 
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Nilai signifikan tersebut lebih besar dati 0,05 (0,245 > 0,05). 

Maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel religiusitas 

(X3) tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y).  

 

4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koesifien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa 

besar persentase hubungan pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyanto, 2010). 

Koefisien determinasi juga digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi dari 

tabel dependen. Nilai koefisien determinasi memiliki interval 

antara 0 dan 1. Apabila nilai koesfisiensi determinasi tersebut 

semakin mendekati 1 maka hasil regresi tersebut baik dan dapat 

hamper memberikan semua informasi yang dibutuhkan dalam 

memprediksi variasi variabel dependen. dan apabila nilai 

koefisiensi determinasi semakin mendekati 0, maka secara 

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. (Ghazali, 

2013) 

Tabel 4.20 

Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,758
a
 ,574 ,565 4,635 

Sumber: Data diolah SPSS (2021) 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 

uji R
2
 (koefisien determinasi) yang diperoleh sebesar 0,574. Hal ini 

berarti bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh hedonisme, 
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literasi keuangan dan religiusitas sebesar 57,4% dan sebesar 42,6% 

lagi dipengaruhi oleh faktor lain selain hedonisme, literasi 

keuangan dan religiusitas.  

 

4.8 Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk menjalaskanpengarug 

hedonisme, literasi keuangan dan religiusitas terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

4.8.1 Pengaruh Hedonisme Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
 

Berdasarkan hasil uji statistic secara parsial, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan nilai dari t hitung 

dengan t tabel. Nilai t hitung hedonisme (X1) adalah 3,754 dan t 

tabel sebesar 1,655, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (3,754 

> 1,655) dengan nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya 

variabel hedonisme (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif (Y). hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh hedonisme (X1) terhadap perilaku 

konsumtif (Y). sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh hedonisme terhadap perilaku konsumtif diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa makin tinggi hedonisme maka akan 

mempengaruhi seseorang untuk berperilaku konsumtif.  
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Teori hedonistic mengatakan bahwa segala perbuatan yang 

dilakukan manusia baik disadari maupun tidak, baik muncul dari 

kekutan dari dalam maupun luar pada dasarnya mempunyai satu 

tujuan untuk mendapatkan hal yang disenangi dan menghindari hal 

yang menyakitkan (Utami, 2012). Dalam Islam segala aspek dalam 

kehidupan telah diatur berdasarkan Al-Quran dan Hadis termasuk 

pula kegiatan ekonomi didalamnya. Ekonomi dalam islam 

berkaitan dengan cara berproduksi, distribusi dan konsumsi yang 

harus sesuai dengan ajaran Islam. Namun saat ini mahasiswa 

cenderung untuk memiliki tingkat hedonisme yang tinggi dimana 

mereka hanya mementingkan keinginan demi mendapatkan 

kepuasan dan kesenangannya semata salah satunya dengan 

membeli barang yang mereka inginkan yang bahkan cenderung 

dilakukan secara berlebihan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Patricia dan Handayani (2014) yang berjudul” Pengaruh Gaya 

Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Pramugari 

Maskapai Penerbangan”X””. kemudian sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan Nurvitria (2015) yang berjudul 

“Pengaruh gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku Pembelian 

Implusif Pada Mahasiswa Jurusan PPB 2013 FIP UNY”.  
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4.8.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam.  
 

Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan membandingakan hasil nilai t hitung 

dengan t tabel. Nilai t hitung sebesar 8,224 dan t tabel sebesar 

1,665, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (8,224 > 1,665) 

dengan nilai signifikan 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya variabel 

literasi keuangan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif (Y). hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh literasi keuangan (X3) terhadap perilaku 

konsumtif (Y). sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi literasi keuangan maka 

akan mempengaruhi seseorang untuk berperilaku konsumtif.  

Literasi keuangan sangat berguna untuk mengedukasi kepada 

masyarakat terutama dalam bidang keuangan agar masyarakat 

dapat dengan cerdas mengelola keuangan, sehinggga dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat akan industri keuangan 

sehingga akan mengurangi tingkat penipuan pada produk-produk 

investasi yang memberikan keuntungan yang tinggi dengan jangka 

pendek tanpa mempertimbangkan resiko yang akan didapat (OJK, 

2016). Ketika seseorang memiliki tingkat literasi keuangan yang 

tinggi nnatinya akan dapat mempengaruhi pola pikir mereka pada 



 
 

 

80 

saat melakukan kegiatan ekonomi dengan mengalokasikan 

pendapatan ke hal yang lebih berguna sehingga terhindar dari 

perilaku konsumtif. Namun dalam penelitian ini mahasiswa 

ekonomi syariah FEBI UIN Ar-Raniry belum mampu 

mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka untuk 

mengelola keuangannya sehingga masih berperilaku dengan 

berlebihan. Kemudian mayoritas responden dalam kuesioner yang 

disebarkan peneliti adalah perempuan dimana perempuan 

cenderung lebih mudah untuk berperilaku konsumtif karena mereka 

lebih mudah terbujuk oleh iklan, diskon dan juga adanya pengaruh 

dari temennya. Sehingga mengakibatkan seseorang yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang tinggi tetap memiliki tingkat 

perilaku konsumtif yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Fauzia dan Nurdin (2019) yang berjudul 

‘Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaki Konsumtif”. Yang 

mengatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku konsumtif.  
 

4.8.3 Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh Dalam Perspektif Ekonomi Islam.  
 

Berdasarkan hasil uji statistic secara parsial, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil nilai t hitung 

dengan t tabel. Nilai t hitung sebesar -1,161 dan t tabel sebesar 

1,665, sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel ( -1,161 < 1,665) 

dengan nilai signifikan 0,248. Nilai signifikan tersebut lebih besar 

dati 0,05 (0,245 > 0,05). Maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya 
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variabel religiusitas (X3) tidak perpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif (Y). Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat 

pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumtif ditolak.  

Religiusitas diartikan sebagai komitmen seseorang kepada 

agamanya dan bagaimana agamanya itu mencerminkan sikap dan 

perilaku seseorang dalam kehidupannya (Johnson et al, 2001). 

Dalam penelitian ini, religiusitas bukan menjadi pendorong tingkat 

perilaku konsumtif mahasiswa Ekonomi Syariah di FEBI UIN Ar-

Raniry. Ada beberapa faktor yang menentukan perilaku konsumtif 

seseorang salah satunya adanya pengaruh dari teman atau orang 

terdekat. Biasanya teman atau orang terdekat cenderung 

memberikan pendapat atau sarannya agar seseorang ikut membeli 

suatu barang sehingga nantinya akan berpengaruh untuk membeli 

suatu produk. Kemudian pada saat mahasiswa mempunyai 

religiusitas yang tinggi dan tidak memberikan pengaruh kepada 

perilaku konsumtif. Mungkin disebakan oleh kurangnya kontrol 

diri dari orang tersebut untuk tidak berperilaku secara berlebihan 

pada saat belanja sehingga tinggi rendahnya religiusitas tidak 

memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumtif. Kemudian 

alasan lainnya yang menyebabkan variabel religiusitas ini tidak 

berpengaruh terhadap variabel perilaku konsumtif adalah karena 

pada penelitian ini item pertanyaan yang disediakan oleh peneliti 

hanyalah pertanyaan mendasar mengenai religiusitas dan bukanlah 

pertanyaan yang membahas secara mendalam mengenai religiusitas 

seseorang atau menbahas secara mendalam bagaimana setiap item 
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yang ada dalam religiusitas itu berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Rahayu (2017) dengan judul “Pengaruh Kontrol Diri Dan 

Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa 

Fakultas Sains Dan Teknologi Angkatan 15 UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang” dengan hasil penelitian menyebutkan bahwa 

religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Hedonisme, literasi keuangan dan religiusitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry dalam 

perspektif Ekonomi Islam.   

2. Hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI 

UIN Ar-Raniry dalam perspektif Ekonomi Islam.   

3. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa prodi Ekonomi 

Syariah FEBI UIN Ar-Raniry dalam perspektif Ekonomi 

Islam.   

4. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa prodi Ekonomi Syariah FEBI UIN Ar-Raniry 

dalam perpektif Ekonomi Islam.   

 

5.2 Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah  

1. Diharapkan masyarakat dalam melakukan suatu kegiatan 

ekonomi mengenai pembelian haruslah berupaya untuk 

menghindari kegiatan yang cenderung konsumtif. Hal ini 
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dikarenakan perilaku konsumtif ini mengarah para perilaku 

yang berlebih-lebihan. Dalam Islam segala sesuatu yang 

mengarah pada hal-hal berlebihan itu dilarang. Oleh karena 

itu seseorang haruslah memiliki batasan dalam 

mengkonsumsi suatu barang agar terhindar dari perilaku 

konsumtif yang nantinya hanya akan merugikan dirinya saja.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya memiliki 

keterbatasan dalam hal pegambilan data. Karena penelitian 

ini hanya dilakukan disatu tempat dan pada mahasiswa 

jurusan ekonomi syariah di FEBI UIN Ar-Raniry. Oleh 

karena itu peneliti mengharapkan adanya penelitian 

selanjutnya yang menggunakan responden dari beberapa 

tempat/wilayah. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan responden dari beberapa generasi lain seperti 

bukan dari kalangan mahasiswa saja dan juga dapat 

menambahkan beberapa variabel lainnya seperti variabel 

moternitas individu, lingkungan sosial, status sosial maupun 

media sosial agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

kemudia dalam penelitian ini variabel religuistas dan literasi 

keuangan memiliki hasi penelitian yang berbeda dengan 

hipotesis penelitian sehingga peneliti mengharapkan adanya 

penelitian terhadap kedua variabel tersebut secara lebih 

mendalam untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari kedua 

variabel tersebut terhadap perilaku konsumtif sehingga 

nantinya akan mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik 



 
 

 

85 

baik dari segi hasil penelitian ataupun penjelasan terhadap 

pengaruh dari kedua variabel tersebut.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Saya mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Memohon ketersediaan saudara/I untuk mengisi kuesioner dalam 

rangka pengambilan data penelitian sebagai tugas akhir saya 

mengenai “Pengaruh Hedonisme, Literasi keuangan, dan 

Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Terhadap Mahasiswa Ekonomi 

Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh)”. 

Sehubungan dengan hal itu, maka saya mohon kesediaan saudara/I 

untuk meluangkan waktunya guna mengisi kuesioner ini. Pengisian 

kuesioner ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Mengenai data yang nantinya saya peroleh tidak akan saya gunakan 

untuk keperluan lain serta kerahasiannya akan dijaga. Oleh karena 

itu, saya berharap seluruh pertanyaan dijawab dengan sejujur-

jujurnya. Atas kerjasama dan bantuannya saya ucapkan terima 

kasih 

 

Hormat Saya  

Peneliti  

 

Cut Trisnawati Agustina 

NIM: 170602170 
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(Lanjutan)  

1. Apakah anda pernah berbelanja online? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

Jika ya maka jawablah pertanyaan dibawah ini dengan sebenar-

benarnya: 

1. Nama:         

 (Boleh Tidak Diisi) 

2. Jenis Kelamin: 

a. Perempuan 

b. Laki-Laki 

3. Let Prodi Ekonomi Syariah 

a. Ekonomi Syariah let 16 

b. Ekonomi Syariah let 17 

c. Ekonomi Syariah let 18 

d. Ekonomi Syariah let 19 

e. Ekonomi Syariah let 20 

4. Pendapatan perbulan 

a. <Rp 1.000.000 

b. Rp 1.000.001 – 2.000.000 

c. Rp 2.000.001- 3.000.000 

d. >Rp.3.000.000 
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5. Diaplikasi apakah anda sering berbelanja online? 

a. Instagram 

b. Shopee 

c. Ladaza 

d. Tokopedia 

6.  Berapa kalikah anda pernah berbelanja online di aplikasi 

tersebut? 

a. 1 – 5 

b. 6 – 10 

c. 11-15 

d. >15 

II Petunjuk Pengisian  

Berilah jawaban pada pertanyaan berikut ini seseuai dengan 

pendapat anda, dengan cara memberikan tanda (X) pada kolom 

yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut: 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS= Sangat Setuju 
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Hedonisme 

No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya sering berbelanja secara 

online  

     

2. Saya senang untuk menghabiskan 

uang untuk membeli barang saya 

inginkan 

     

3. Saya akan merasa senang jika 

saya menghabiskan waktu saya 

untuk berbelanja  

     

 

Literasi Keuangan 

No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya mengetahui cara mengatur 

pendapatan dan keuangan saya 

sehari-hari (contohnya: saya 

membuat catatan kecil mengenai 

pengeluaran dan pendapatan 

yang akan saya lakukan setiap 

harinya) 

     

2. Saya mengetahui tentang 

manfaat menabung (contohnya: 

saya menyisihkan uang untuk 

ditabung) 

     

3. Saya mengetahui tentang 

asuransi (contohnya: saya 

memiliki asuransi) 

     

4. Saya mengetahui tentang 

investasi (contohnya: saya 

berinvestasi) 
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Religiusitas 

No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya percaya kepada Allah      

2. Saya terbiasa melakukan puasa 

sunah 

     

3. Saya merasa tersentuh saat 

mendengarkan ayat suci Al-

Quran 

     

4. Saya sering mengikuti kajian 

mengenai keagamaan 

     

5. saya selalu menyisihkan uang 

untuk bersedekah 

     

 

Perilaku Konsumtif 

No Pertanyaan STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1. Saya membeli barang karena 

iming-iming mendapatkan hadiah 

     

2. Saya sering membeli barang 

karena kemasan produk tersebut 

menarik 

     

3. Saya membeli barang hanya untuk 

penampilan dan gengsi saja 

     

4. Pada saat membeli barang saya 

mempertimbangkan harganya 

     

5. Saya membeli barang hanya untuk 

menjaga simbol status  

     

 

6. Saya membeli barang tersebut 

karena  mengidolakan model yang 

mengiklankan produk tersebut  

     

7. Saya merasa jika saya membeli 

barang tersebut rasa percaya diri 

saya akan meningkat 

     

8. Saya pernah membeli dua produk 

sejenis namun dengan merek yang 

berbeda 

     



 
 

 

97 

Lampiran 2 Tabulasi Data Jawaban Pertanyaan 141 

Responden 

Hedonisme 

Hedonisme (X1) Total 
X1 X1.1 X1.2 X1.3 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

3 3 3 9 

5 3 3 11 

4 4 3 11 

3 2 3 8 

4 2 2 8 

5 4 4 13 

5 4 5 14 

4 4 3 11 

4 5 4 13 

5 4 3 12 

5 3 4 12 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

5 4 4 13 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

4 3 5 12 

5 3 4 12 

5 5 5 15 

3 4 5 12 

3 4 2 9 

4 2 3 9 

3 5 5 13 

4 5 3 12 
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3 2 2 7 

3 4 4 11 

4 2 3 9 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 4 4 13 

3 3 3 9 

5 4 5 14 

4 4 3 11 

5 3 3 11 

3 3 4 10 

4 3 3 10 

5 5 5 15 

4 2 3 9 

4 3 5 12 

4 1 2 7 

5 2 2 9 

5 4 4 13 

4 4 3 11 

3 3 3 9 

4 4 3 11 

4 3 4 11 

5 5 5 15 

4 2 4 10 

2 2 3 7 

2 3 2 7 

3 1 2 6 

4 1 1 6 

5 5 5 15 

3 2 2 7 

5 4 4 13 

4 4 3 11 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 4 3 12 

4 4 4 12 

5 5 4 14 
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5 4 4 13 

5 5 5 15 

4 3 3 10 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 4 4 13 

4 3 3 10 

4 4 4 12 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

4 4 3 11 

3 3 3 9 

4 4 4 12 

4 3 3 10 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

3 2 3 8 

4 3 3 10 

3 4 2 9 

5 5 5 15 

4 3 3 10 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 5 4 14 

5 4 5 14 

5 4 4 13 

5 5 4 14 

5 4 5 14 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 4 4 13 

4 4 4 12 
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5 5 5 15 

5 4 4 13 

4 4 4 12 

5 4 5 14 

5 4 3 12 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 3 3 11 

4 3 3 10 

4 3 3 10 

3 3 3 9 

5 4 3 12 

4 4 3 11 

4 5 4 13 

4 4 4 12 

3 3 3 9 

4 3 3 10 

5 3 3 11 

3 3 4 10 

5 3 1 9 

4 4 3 11 

4 3 3 10 

2 2 3 7 

3 3 3 9 

2 2 1 5 

5 3 4 12 

3 3 2 8 

2 3 4 9 

5 5 5 15 

1 3 1 5 

4 3 2 9 

4 2 2 8 

5 4 4 13 

5 1 1 7 

3 2 4 9 
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Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan (X2) Total 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

5 3 1 2 11 

3 2 4 4 13 

4 4 4 4 16 

2 5 2 2 11 

4 4 1 1 10 

3 1 1 1 6 

2 2 2 2 8 

4 4 4 4 16 

5 2 4 3 14 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

5 2 4 4 15 

4 4 4 4 16 

2 5 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

5 4 4 4 17 

4 3 4 4 15 

2 1 3 3 9 

3 3 3 3 12 

1 1 1 1 4 

3 2 2 3 10 

1 1 3 2 7 

3 2 2 2 9 

3 3 5 5 16 

3 2 2 4 11 

2 1 3 2 8 

4 4 3 3 14 
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2 2 2 3 9 

1 1 2 2 6 

5 5 5 5 20 

4 2 4 3 13 

3 1 3 3 10 

3 3 4 4 14 

3 3 4 4 14 

2 1 3 3 9 

3 2 3 3 11 

1 2 2 2 7 

5 4 4 4 17 

3 4 3 1 11 

3 4 3 3 13 

3 2 4 2 11 

4 3 3 4 14 

5 2 5 5 17 

3 1 1 3 8 

3 3 4 4 14 

2 1 3 1 7 

5 3 4 5 17 

3 1 3 3 10 

4 4 1 2 11 

3 3 4 4 14 

2 1 2 2 7 

2 1 2 1 6 

1 1 2 3 7 

5 5 5 5 20 

4 1 5 4 14 

5 2 4 4 15 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

3 4 5 5 17 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

5 5 4 4 18 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 
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4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

5 5 5 5 20 

4 2 5 4 15 

2 4 4 4 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 2 2 14 

4 2 2 4 12 

5 3 5 5 18 

5 4 4 3 16 

2 2 4 4 12 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

4 5 5 5 19 

5 2 1 1 9 

4 4 4 4 16 

3 2 3 2 10 

1 5 1 1 8 

2 2 2 1 7 

5 3 5 4 17 

5 5 5 5 20 

5 4 5 5 19 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

5 2 5 5 17 

5 5 4 4 18 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

3 4 4 4 15 

5 3 5 5 18 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 
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5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 5 18 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 5 4 17 

4 2 2 3 11 

4 4 2 2 12 

4 2 4 2 12 

4 3 4 4 15 

5 4 4 4 17 

5 2 4 4 15 

5 4 4 4 17 

4 2 4 3 13 

1 1 3 1 6 

3 1 1 3 8 

4 3 4 4 15 

3 1 2 2 8 

2 1 2 3 8 

1 3 2 3 9 

4 1 3 3 11 

5 2 3 1 11 

4 4 4 4 16 

2 2 3 3 10 

3 4 2 2 11 

3 3 3 4 13 

3 3 1 2 9 

3 2 5 3 13 

2 1 3 3 9 

3 2 2 5 12 

5 3 3 2 13 

3 1 2 2 8 
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Religiusitas 

Religiusitas (X3) Total 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

5 3 4 4 4 20 

5 3 4 3 3 18 

5 4 4 5 5 23 

5 4 5 4 3 21 

5 2 3 4 4 18 

5 3 3 2 4 17 

5 3 5 4 4 21 

5 2 3 2 2 14 

5 1 4 3 3 16 

5 2 3 2 2 14 

5 2 4 2 3 16 

5 4 4 4 2 19 

5 2 4 3 3 17 

5 2 5 2 2 16 

5 2 3 2 3 15 

4 2 2 2 2 12 

4 2 2 2 3 13 

5 4 2 2 2 15 

5 3 3 2 2 15 

5 3 4 2 2 16 

5 3 4 2 2 16 

5 2 4 2 2 15 

5 4 5 3 4 21 

5 3 5 3 3 19 

5 3 5 4 4 21 

5 3 5 5 5 23 

5 5 5 5 4 24 

5 2 4 3 4 18 

5 4 5 4 5 23 

5 4 3 1 3 16 

5 5 5 4 4 23 

5 3 5 5 5 23 

3 4 5 4 3 19 
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4 3 3 3 3 16 

5 4 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 3 4 3 4 19 

5 2 5 3 4 19 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 4 4 23 

5 4 5 5 5 24 

5 3 5 4 3 20 

5 3 3 3 3 17 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 4 22 

5 3 4 3 4 19 

5 5 5 3 4 22 

5 4 5 4 4 22 

5 3 4 3 3 18 

5 3 5 4 4 21 

5 2 3 3 3 16 

4 4 5 3 5 21 

5 4 5 4 5 23 

5 4 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 3 5 3 3 19 

5 5 5 4 3 22 

4 3 4 3 3 17 

5 2 5 2 3 17 

5 3 5 4 3 20 

5 2 3 2 3 15 

5 2 4 2 3 16 

5 2 3 2 2 14 

5 2 4 2 4 17 

5 2 4 2 4 17 

5 4 4 2 4 19 

5 3 4 3 3 18 

5 2 4 2 3 16 

5 3 4 2 4 18 
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5 4 4 4 3 20 

5 2 4 2 3 16 

5 3 3 3 3 17 

5 4 5 4 4 22 

5 3 5 3 3 19 

5 2 5 3 3 18 

5 4 4 4 4 21 

5 3 5 3 3 19 

5 4 4 4 4 21 

5 3 5 3 4 20 

5 3 4 3 4 19 

5 4 4 3 3 19 

5 4 4 4 3 20 

5 3 4 3 4 19 

5 4 4 3 3 19 

5 2 5 3 4 19 

5 3 4 3 3 18 

5 4 5 5 5 24 

5 3 3 4 3 18 

5 3 3 3 3 17 

5 3 4 3 4 19 

5 2 3 3 3 16 

5 2 4 2 3 16 

5 2 4 2 2 15 

5 2 4 3 3 17 

5 4 4 2 4 19 

5 2 3 2 2 14 

5 2 5 2 2 16 

5 3 4 4 4 20 

5 4 4 3 3 19 

5 3 3 3 3 17 

5 3 4 2 4 18 

5 4 4 2 4 19 

5 4 4 4 4 21 

5 2 3 2 3 15 

5 2 4 2 4 17 

5 4 4 5 4 22 
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5 4 2 2 3 16 

5 3 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

5 4 4 4 4 21 

5 4 4 3 3 19 

5 2 4 4 4 19 

5 2 3 2 2 14 

5 3 4 4 4 20 

5 3 4 3 3 18 

5 2 4 2 4 17 

5 3 4 3 3 18 

5 2 3 3 3 16 

5 2 4 2 2 15 

5 3 3 2 3 16 

5 3 4 2 2 16 

5 3 4 3 4 19 

5 2 5 3 4 19 

5 4 5 4 4 22 

5 3 3 5 4 20 

5 2 5 4 3 19 

5 5 5 4 5 24 

5 3 5 3 3 19 

5 3 4 3 3 18 

5 2 3 2 5 17 

3 3 3 5 3 17 

2 2 2 2 2 10 

5 3 4 3 3 18 

5 3 5 3 3 19 

5 1 5 4 4 19 

5 3 4 2 3 17 

5 4 5 4 4 22 

5 4 4 3 3 19 

5 3 5 3 4 20 

5 4 5 3 2 19 
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Perilaku Konsumtif 

Perilaku Konsumtif (Y) 
Total Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 3 1 5 1 5 5 1 22 

2 3 2 4 3 4 4 3 25 

3 4 2 4 3 4 4 3 27 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3 3 3 4 2 4 4 3 26 

2 3 2 5 2 3 2 1 20 

2 4 2 5 4 3 2 2 24 

4 5 3 5 4 4 5 2 32 

4 5 4 5 1 4 5 3 31 

3 5 4 5 2 5 5 3 32 

2 5 3 5 2 5 5 3 30 

4 5 4 5 4 5 5 4 36 

4 5 3 5 3 5 5 2 32 

2 5 4 5 2 5 5 4 32 

2 5 5 5 2 5 5 2 31 

4 5 4 5 4 5 5 4 36 

4 5 4 5 4 4 5 4 35 

4 4 4 5 4 5 5 4 35 

4 4 4 5 4 5 5 3 34 

3 4 4 4 3 5 5 3 31 

4 5 2 4 4 4 5 4 32 

4 5 3 5 3 5 5 3 33 

3 4 3 5 3 5 5 4 32 

2 4 3 5 1 4 2 3 24 

3 4 3 5 3 3 4 3 28 

1 1 3 5 1 5 5 5 26 

3 3 1 5 2 5 3 3 25 

1 1 1 5 1 2 1 1 13 

1 3 1 3 2 2 4 2 18 

1 3 2 5 1 3 1 2 18 

2 2 1 5 2 2 1 1 16 

3 3 3 4 2 4 4 3 26 

3 4 3 3 3 3 3 2 24 
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1 4 1 5 2 3 4 1 21 

1 2 2 5 1 3 3 3 20 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 2 1 4 4 3 4 3 23 

1 3 2 5 1 3 3 2 20 

1 5 1 5 2 1 1 1 17 

3 3 2 4 1 2 3 2 20 

3 4 1 5 1 3 2 3 22 

1 2 3 4 1 1 3 1 16 

1 2 1 4 1 3 5 1 18 

5 5 5 3 4 4 4 4 34 

4 3 2 4 3 3 3 2 24 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

1 1 2 5 1 4 2 2 18 

1 4 1 5 3 2 4 1 21 

4 4 4 5 3 3 5 5 33 

3 3 2 4 4 3 1 1 21 

2 3 3 3 3 3 3 3 23 

1 3 3 5 3 3 2 4 24 

2 3 1 5 1 4 1 1 18 

2 3 2 5 2 4 2 2 22 

1 1 5 5 4 4 4 1 25 

3 4 4 4 4 4 3 4 30 

2 2 2 5 2 2 3 2 20 

2 1 1 5 1 1 1 1 13 

1 2 2 5 3 2 3 3 21 

2 1 1 5 1 5 5 1 21 

2 4 3 4 2 3 3 3 24 

4 5 3 5 4 4 5 4 34 

4 5 4 5 4 5 5 4 36 

4 5 3 5 4 4 5 2 32 

2 5 4 5 4 5 5 3 33 

2 5 5 5 4 5 5 2 33 

4 5 5 5 4 5 5 4 37 

3 5 5 5 4 5 5 3 35 

3 5 4 5 4 5 5 4 35 

3 5 4 5 4 5 5 3 34 
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2 5 3 4 2 4 5 3 28 

3 5 5 5 3 5 5 2 33 

3 5 2 5 2 5 5 3 30 

4 5 4 5 4 4 5 3 34 

4 3 4 5 4 5 4 1 30 

4 4 4 5 3 5 5 3 33 

2 5 5 5 5 5 4 4 35 

3 5 2 4 2 5 5 2 28 

3 5 3 5 3 5 5 2 31 

4 5 5 5 5 3 5 2 34 

3 5 3 5 2 5 5 3 31 

2 3 3 5 2 5 5 2 27 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 

3 4 3 5 4 5 5 1 30 

2 5 5 5 5 5 5 1 33 

3 5 5 5 5 5 5 1 34 

1 3 1 5 1 3 4 1 19 

4 3 3 4 2 2 3 2 23 

3 4 1 5 1 3 4 2 23 

1 1 1 5 1 1 1 1 12 

2 3 3 4 3 3 3 3 24 

3 5 4 5 4 5 5 2 33 

4 4 4 4 2 4 5 2 29 

4 4 4 5 3 4 5 3 32 

4 5 4 5 2 5 5 4 34 

3 4 4 5 3 5 5 3 32 

3 5 5 5 3 5 5 3 34 

2 5 5 5 3 5 5 2 32 

4 5 4 5 3 5 5 3 34 

3 5 4 5 4 5 5 4 35 

3 5 4 5 4 5 5 3 34 

3 5 4 5 4 5 5 4 35 

3 5 5 5 4 5 5 3 35 

4 5 5 5 4 5 5 4 37 

3 5 5 5 3 5 5 4 35 

4 5 5 5 3 5 5 3 35 

4 5 5 5 4 4 5 4 36 
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4 5 4 5 5 5 5 4 37 

3 5 4 5 3 5 5 3 33 

4 5 5 5 4 5 5 3 36 

4 5 4 5 4 4 4 3 33 

4 5 4 5 3 5 5 2 33 

3 5 4 5 3 5 5 3 33 

3 5 4 5 3 5 5 1 31 

2 5 4 5 3 5 5 2 31 

3 5 4 5 3 5 5 3 33 

5 4 5 5 2 5 5 5 36 

3 4 4 5 2 5 5 3 31 

4 5 4 5 3 5 5 3 34 

4 5 5 5 3 5 5 3 35 

4 5 3 5 3 5 5 3 33 

2 5 4 5 2 5 5 2 30 

3 5 4 4 2 4 4 1 27 

2 2 2 3 2 3 3 2 19 

2 4 2 4 2 3 4 3 24 

1 2 1 5 3 2 4 1 19 

2 2 2 4 2 3 2 2 19 

3 4 2 4 2 2 4 2 23 

2 2 1 1 1 1 1 1 10 

3 4 2 4 2 3 1 2 21 

2 1 1 5 1 5 2 1 18 

4 3 2 5 3 3 4 3 27 

2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2 3 1 4 2 2 1 1 16 

1 4 1 5 3 3 1 1 19 

1 1 1 5 1 1 1 1 12 

3 2 1 5 1 2 1 1 16 

2 3 1 5 1 1 4 1 18 

2 1 3 5 4 5 2 2 24 

1 1 1 4 3 3 3 3 19 

1 3 1 3 2 3 1 3 17 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 111 

Laki-Laki 30 

Jumlah 141 
 

Tahun Angkatan  

Angkatan (Tahun) Jumlah 

2016 22 

2017 31 

2018 33 

2019 37 

2020 18 

Jumlah 141 
 

Pendapatan perbulan 

Pendapatan Per Bulan Jumlah  

<Rp 1.000.000 105 

Rp. 1.000.001 – 2.000.000 23 

Rp. 2.000.001 – 3.000.000 10 

>Rp 3.000.000 3 

 

Aplikasi Yang Sering Digunakan 

Jenis Aplikasi Jumlah  

Shopee 97 

Instagram 22 

Lazada 9 

Tokopedia 8 

Lainnya 5 

 

Jumlah Berbelanja Pada Aplikasi Belanja Tersebut 

Jumlah Berbelanja Jumlah  

1-5 30 

6-10 38 

11-15 20 

>15 53 
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Lampiran 4 Hasil Jawaban Rata-Rata Responden 

Hedonisme 

X1.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 .7 .7 .7 

2 5 3.5 3.5 4.3 

3 21 14.9 14.9 19.1 

4 41 29.1 29.1 48.2 

5 73 51.8 51.8 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X1.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 4 2.8 2.8 2.8 

2 15 10.6 10.6 13.5 

3 35 24.8 24.8 38.3 

4 53 37.6 37.6 75.9 

5 34 24.1 24.1 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X1.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 5 3.5 3.5 3.5 

2 12 8.5 8.5 12.1 

3 42 29.8 29.8 41.8 

4 54 38.3 38.3 80.1 

5 28 19.9 19.9 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
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Literasi Keuangan 

X2.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 8 5.7 5.7 5.7 

2 16 11.3 11.3 17.0 

3 32 22.7 22.7 39.7 

4 36 25.5 25.5 65.2 

5 49 34.8 34.8 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X2.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 22 15.6 15.6 15.6 

2 29 20.6 20.6 36.2 

3 19 13.5 13.5 49.6 

4 55 39.0 39.0 88.7 

5 16 11.3 11.3 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X2.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 10 7.1 7.1 7.1 

2 22 15.6 15.6 22.7 

3 21 14.9 14.9 37.6 

4 66 46.8 46.8 84.4 

5 22 15.6 15.6 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
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X2.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 11 7.8 7.8 7.8 

2 20 14.2 14.2 22.0 

3 24 17.0 17.0 39.0 

4 66 46.8 46.8 85.8 

5 20 14.2 14.2 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Religiusitas 

X3.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 .7 .7 .7 

3 2 1.4 1.4 2.1 

4 6 4.3 4.3 6.4 

5 132 93.6 93.6 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X3.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 2 1.4 1.4 1.4 

2 40 28.4 28.4 29.8 

3 51 36.2 36.2 66.0 

4 38 27.0 27.0 92.9 

5 10 7.1 7.1 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
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X3.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 5 3.5 3.5 3.5 

3 25 17.7 17.7 21.3 

4 61 43.3 43.3 64.5 

5 50 35.5 35.5 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X3.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 .7 .7 .7 

2 41 29.1 29.1 29.8 

3 48 34.0 34.0 63.8 

4 37 26.2 26.2 90.1 

5 14 9.9 9.9 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

X3.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 19 13.5 13.5 13.5 

3 56 39.7 39.7 53.2 

4 52 36.9 36.9 90.1 

5 14 9.9 9.9 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
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Perilaku Konsumtif 

Y.1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 23 16.3 16.3 16.3 

2 36 25.5 25.5 41.8 

3 42 29.8 29.8 71.6 

4 37 26.2 26.2 97.9 

5 3 2.1 2.1 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Y.2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 11 7.8 7.8 7.8 

2 14 9.9 9.9 17.7 

3 26 18.4 18.4 36.2 

4 28 19.9 19.9 56.0 

5 62 44.0 44.0 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Y.3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 27 19.1 19.1 19.1 

2 25 17.7 17.7 36.9 

3 27 19.1 19.1 56.0 

4 40 28.4 28.4 84.4 

5 22 15.6 15.6 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
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Y.4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 .7 .7 .7 

2 2 1.4 1.4 2.1 

3 6 4.3 4.3 6.4 

4 28 19.9 19.9 26.2 

5 104 73.8 73.8 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Y.5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 24 17.0 17.0 17.0 

2 36 25.5 25.5 42.6 

3 40 28.4 28.4 70.9 

4 35 24.8 24.8 95.7 

5 6 4.3 4.3 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Y.6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 7 5.0 5.0 5.0 

2 14 9.9 9.9 14.9 

3 30 21.3 21.3 36.2 

4 25 17.7 17.7 53.9 

5 65 46.1 46.1 100.0 

Total 141 100.0 100.0  
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Y.7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 15 10.6 10.6 10.6 

2 12 8.5 8.5 19.1 

3 17 12.1 12.1 31.2 

4 23 16.3 16.3 47.5 

5 74 52.5 52.5 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Y.8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 30 21.3 21.3 21.3 

2 35 24.8 24.8 46.1 

3 50 35.5 35.5 81.6 

4 22 15.6 15.6 97.2 

5 4 2.8 2.8 100.0 

Total 141 100.0 100.0  

 

Rerata Hasil Kuesioner Jawaban Responden 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1.1 141 1 5 4.28 .895 

X1.2 141 1 5 3.70 1.042 

X1.3 141 1 5 3.62 1.011 

X2.1 141 1 5 3.72 1.214 

X2.2 141 1 5 3.10 1.295 

X2.3 141 1 5 3.48 1.144 

X2.4 141 1 5 3.45 1.137 

X3.1 141 2 5 4.91 .395 

X3.2 141 1 5 3.10 .943 

X3.3 141 2 5 4.11 .817 

X3.4 141 1 5 3.16 .980 

X3.5 141 2 5 3.43 .848 
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Y1 141 1 5 2.72 1.090 

Y2 141 1 5 3.82 1.305 

Y3 141 1 5 3.04 1.365 

Y4 141 1 5 4.65 .698 

Y5 141 1 5 2.74 1.138 

Y6 141 1 5 3.90 1.232 

Y7 141 1 5 3.91 1.396 

Y8 141 1 5 2.54 1.079 

Valid N 
(listwise) 

141     
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas  

Hedonisme 
Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .535
**
 .510

**
 .784

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 

X1.2 Pearson Correlation .535
**
 1 .704

**
 .889

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 141 141 141 141 

X1.3 Pearson Correlation .510
**
 .704

**
 1 .876

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 141 141 141 141 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .784
**
 .889

**
 .876

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 141 141 141 141 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 

Literasi Keuangan 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .527
**
 .529

**
 .532

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 

X2.2 Pearson Correlation .527
**
 1 .459

**
 .493

**
 .775

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 

X2.3 Pearson Correlation .529
**
 .459

**
 1 .781

**
 .839

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 141 141 141 141 141 

X2.4 Pearson Correlation .532
**
 .493

**
 .781

**
 1 .850

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 141 141 141 141 141 

TOTAL
_X2 

Pearson Correlation .797
**
 .775

**
 .839

**
 .850

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 141 141 141 141 141 
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Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .527
**
 .529

**
 .532

**
 .797

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 

X2.2 Pearson Correlation .527
**
 1 .459

**
 .493

**
 .775

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 

X2.3 Pearson Correlation .529
**
 .459

**
 1 .781

**
 .839

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 141 141 141 141 141 

X2.4 Pearson Correlation .532
**
 .493

**
 .781

**
 1 .850

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 141 141 141 141 141 

TOTAL
_X2 

Pearson Correlation .797
**
 .775

**
 .839

**
 .850

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 141 141 141 141 141 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

   

 

Religiusitas 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .044 .252
**
 .001 .141 .265

**
 

Sig. (2-tailed)  .605 .003 .995 .094 .001 

N 141 141 141 141 141 141 

X3.2 Pearson Correlation .044 1 .357
**
 .539

**
 .419

**
 .744

**
 

Sig. (2-tailed) .605  .000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 

X3.3 Pearson Correlation .252
**
 .357

**
 1 .479

**
 .439

**
 .729

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 

X3.4 Pearson Correlation .001 .539
**
 .479

**
 1 .589

**
 .828

**
 

Sig. (2-tailed) .995 .000 .000  .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 
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X3.5 Pearson Correlation .141 .419
**
 .439

**
 .589

**
 1 .778

**
 

Sig. (2-tailed) .094 .000 .000 .000  .000 

N 141 141 141 141 141 141 

TOTA
L_X3 

Pearson Correlation .265
**
 .744

**
 .729

**
 .828

**
 .778

**
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  

N 141 141 141 141 141 141 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

    

 

Perilaku Konsumtif 

    Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 
TOTA
L_Y 

Y.1 

Pearson 
Correlation 

1 .598
**
 .578

**
 .124 .494

**
 .469

**
 .515

**
 .498

**
 .732

**
 

Sig. (2-
tailed)  

.000 .000 .144 .000 .000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

Y.2 

Pearson 
Correlation 

.598
**
 1 .661

**
 .283

**
 .531

**
 .597

**
 .658

**
 .423

**
 .822

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

Y.3 

Pearson 
Correlation 

.578
**
 .661

**
 1 .268

**
 .627

**
 .677

**
 .665

**
 .511

**
 .864

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 
 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

Y.4 

Pearson 
Correlation 

.124 .283
**
 .268

**
 1 .179

*
 .424

**
 .335

**
 .104 .409

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.144 .001 .001 
 

.034 .000 .000 .221 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

Y.5 

Pearson 
Correlation 

.494
**
 .531

**
 .627

**
 .179

*
 1 .460

**
 .462

**
 .389

**
 .709

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .034 
 

.000 .000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

Y.6 

Pearson 
Correlation 

.469
**
 .597

**
 .677

**
 .424

**
 .460

**
 1 .721

**
 .454

**
 .821

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

Y.7 

Pearson 
Correlation 

.515
**
 .658

**
 .665

**
 .335

**
 .462

**
 .721

**
 1 .457

**
 .835

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 
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Y.8 

Pearson 
Correlation 

.498
**
 .423

**
 .511

**
 .104 .389

**
 .454

**
 .457

**
 1 .653

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .221 .000 .000 .000   .000 

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

TOTAL_
Y 

Pearson 
Correlation 

.732
**
 .822

**
 .864

**
 .409

**
 .709

**
 .821

**
 .835

**
 .653

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 141 141 141 141 141 141 141 141 141 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Uji Reabilitas 

Hedonisme 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 141 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 141 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.809 3 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 7.32 3.590 .567 .826 

X1.2 7.90 2.747 .719 .672 

X1.3 7.97 2.885 .701 .692 
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Literasi Keuangan 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 141 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 141 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 4 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 10.04 9.120 .626 .797 

X2.2 10.66 9.040 .574 .824 

X2.3 10.28 9.016 .707 .761 

X2.4 10.30 8.942 .728 .752 
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Religiusitas  

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 141 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 141 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.736 5 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 13.79 7.807 .132 .781 

X3.2 15.60 5.113 .528 .681 

X3.3 14.60 5.500 .545 .673 

X3.4 15.55 4.550 .656 .621 

X3.5 15.27 5.184 .609 .646 

 

Perilaku Konsumtif 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 141 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 141 100.0 
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Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 141 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 141 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 8 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 24.60 39.328 .646 .871 

Y.2 23.50 35.980 .745 .860 

Y.3 24.28 34.633 .800 .853 

Y.4 22.67 45.821 .321 .895 

Y.5 24.58 39.302 .613 .874 

Y.6 23.42 36.659 .748 .860 

Y.7 23.40 34.914 .757 .859 

Y.8 24.78 40.616 .550 .879 
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Lampiran 7 Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant) 8.216 3.618  2.271 .025   

Hedonisme .698 .186 .250 3.754 .000 .703 1.422 

Literasi_Keu
angan 

1.026 .125 .569 8.224 .000 .649 1.541 

Religiusitas 
-.166 .143 -.068 

-
1.161 

.248 .905 1.105 

a. Dependent Variable: 
Perilaku_Konsumtif 
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Lampiran 8 Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Hedonis

me  

Literasi_k

euangan Religiusitas 

Perilaku_K

onsumtif 

N 141 141 141 141 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 11.60 13.76 18.70 27.32 

Std. Deviation 2.513 3.897 2.873 7.025 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 .157 .118 .161 

Positive .088 .089 .118 .080 

Negative -.152 -.157 -.087 -.161 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.800 1.866 1.405 1.910 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .002 .039 .001 

a. Test distribution is Normal.     

      

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 141 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.58556323 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .060 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.090 

Asymp. Sig. (2-tailed) .185 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

  



 
 

 

133 

Lampiran 10 Uji Regresi Linear Berganda dan Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 8.216 3.618  2.271 .025   

Hedonisme .698 .186 .250 3.754 .000 .703 1.422 

Literasi_Keu
angan 

1.026 .125 .569 8.224 .000 .649 1.541 

Religiusitas -.166 .143 -.068 -1.161 .248 .905 1.105 

a. Dependent Variable: 
Perilaku_Konsumtif 
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Lampiran 11 Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3964.804 3 1321.601 61.505 .000
a
 

Residual 2943.835 137 21.488   

Total 6908.638 140    

a. Predictors: (Constant), religiusitas, hedonisme, literasi_keuangan   

b. Dependent Variable: 

Perilaku_Konsumtif 
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Lampiran 12 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .758
a
 .574 .565 4.635 

a. Predictors: (Constant), religiusitas, hedonisme, literasi_keuangan 
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Lampiran 13 R-Tabel 
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Lampiran 14 T-Tabel 

 

 

 

  


